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Keterampilan menyimak nerupakan keteranpilan dasar sese-

oranB, baik keteranpllan nenBuasai aspek-aspek kebahasaan

Eaupun unaur-unsur keteranpilan berbahasa. untuk itu penbina-

an dan pengembangan kemanpuan kebahaeaan henclaknya dirulai
dari pembinaan dan pengembangan keterampilan nenytrnakn;ra.

Akan tetapi kenyataan pengaJarau bahasa clan sastra Indo-
nesia di lemba8a penditlikan formal mengungkapkan bahwa peug-

a.iaran keterampilan menyimak merupakan asp€k pengaJaraD yaut

tidak mentlapatkan perhatian aecara memadai. Alasan yaog EeE-

dlasari ha'1. itu munPkin dikarenakan oleh krrangqya ponahaEan

g;uru. baik pemahaman tentang menyimak dan bagaimaEa metbina

serta mengembangkan keterampilan menyimak siswa.
Dalam buku yang setlerhana ini diungkapkan hal-haI yan6

berkaitan dengan landasan kepengaJaraa keterampilan menyimak

serta bentuk-bentuk media dan penggunaannya dalan pengaJarau

tersebut. Untuk memud.ahkan peurahaman pembaca, Juga ttisaJlkau

contoh-contoh pembuatan media, dari proses rnerancang hingga
dalam bentuk siap pakal.

Tentunya bulcu ini masih Jauh darl eempurna, baik ditia-
Jau dari nateri yang diun6kapkan maupun penggunaan bahasanya.

Untrrk ltu saran dan kritik yang membangun dari pembaca sangat
pe nu 'l 1 s h arapkan .

Terlma kasi h.

Padang, Ayal Maret 1995

Penull s
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BAB 1

MNGAJARAN I{ETERAMPII.AN MENTII,IAK

1.1 @.9$gg Penpajaran Keteramoilan Menvimak dalam Kurilm-

fgg SMA fahun 1q84 Bidane StutU Bahasa Tndanesi a

Berbetla d.engan kurikulun sebe 1unnya, atau Kurikulun SIrtA

fahun 1975 Bictang Studi Bahasa fudonesia, dalan kurikulun ta-
hun 1984 bidlang stucll yang Eana, aspek keteranpilan meayinak

tidak dicantunkan secara eksplisit. Eal ini tidak Eeng.isyarat-

kan bahrra aspek keterampilan menyimak suttah dlhilangkan, teta-
pi diwuJualkan dalan aspek lain yanq cllkenal deugan aspek prag-
matik.

Aepek praEratik attalah aspek unjuk-kerja (performa-nsi)
per'l:'ratan herbahasa. Walaupun dalam penampilannya aspek ini
lebih terlihat oatla unJuk-kerja terbicara dan santun berbica-
ra, aspek keterampilan menyimak juga terangkun ali dalannya.
Di ttalam pragmatik, berbicara nerupakau aspek perbuatan nyata
yang mengungkapkan kenanpuan berbahasa atau dikenal dengau

'rperformancerr netru::nt teori Chonsty. Sedangkan aspek menyinak
mempakan aspok potensial atau konpetensi ( dompet ence ).

Aspek kompetensi dl dalam perbuatan berbahasa nenrpakan
aspek yang: sangat ultal. IIal itu disebabkan oleh pengamh

kompetensi terhadbp perfqrmansi perbuatan berbahasa. Konpeten-

si melandasi perbuatan berbahasa, baik secara okspresif oral
mauDun eksoresif tertu Ii s.

Selain 't<eterampi 1an menyimak merupakan aspek kompeteDsi

jika dir-ihat dart kemanpuan aeseoraag dalam mer\yimak, teruta-

,1
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na dalan penahanan nenyinak (listentnE comprehension), nenyi-
nak Juga merupakan sarab satu subaspek perfornasni berbahasa.
subaspek performansi keterampilan Eenyimak sesoora'E terrihat
dari tatacara orang tersebut ne lakukan keg.iatao menyimak, ni-
salnya menylmak yang clikaitkan dengan tujuan tertentu seper-
ti tu,iuan-tujuan pemahaman akadenik, atau pada contoh yang
lebih dekat aalalah ketika seorang siswa terlibat dalan proses
pembe lalaran pragmatik

Seorang siswa yang memiliki performansi menyimak yang
memadat akan 'nenuniukkan tingkah 1ah berbahasa yaDg positif.
Misalnya ketika terlibat cralan keg-iatan diskusi, seorang sis-
rra yang memiliki perforuansi menyinak yang baik akan nemper_
hatikaa, mendengarkan dengan teliti pembi caraan-penbi caraau
kelonpok tllskusinya. Atau dengan kata 1ain, perforrnansi ne-
nyimak t€rlihat patla tingkah laku berbahasa yang konunikatif.

Selain itu perfor:mansi keterampilan menyioak Juga terli-
hat pada seorang slswa yang aktif dalam mengikuti kegiatau
be Ia lar-menEajar. Siswa tersebut tentunya tidak akan clataag
ke ruangan belajar dengan motif-notif reseptif, misalnya ,,men-

cawan". taoi .iuga dengan motif-motif ekspresif, misalnya nen_
bandi.nrkan nateri vang telatr ilioahamir mungkin tlari sumber Is_
In. denFan infor'nasi atau materi yang disaJikan guru. Oleh ka-
rena i-tu, iika keterampilan menyimak sisrya terbina, sebutan
bahwa t'ke1as pasifi,, atau ,rkelas mati, tidak komuaikattfr akan
hilang diganti dengan sebutan_sebutan lain yang positif.

Dari uraian dingkat d.i atas terganbar bahwa kedud.ukaa as-
pek menyimak terd.apat pada aspek prapatik, baik aspek menyi_
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nak sebaBai vrujutl perforrnansi berbahasa maupun sebagai wujutt
potensi kebahasaan.

'1 .2 Tu.-iuan Peneaiaran Ketersmoilan Menv imak

Selain tuJuan-tujuan umur, pengajaran keterampilau me-

nvi rnak jrrpra memiliki tuJuan-tuJuan khusus kepeugajaran. fuju-
an umum meliouti pembinaan dan pengenbangan kemampuan berba-
hasa dan kemampuan penahaman aspek-aspek kebahasaan, tuJuau-
tujuan khusus meltputi:
a. pembinaan dan pengembangan sikap berbahasa,

b. penbinaan dan peagenbangan keteranpilan kognitif atau ber_
na lar ,

c. pembentukan, penbinaan dan pengembangan keloDpok siswa

yang responsif, serta

d. pembinaan dan penerembangan kepekaan sosial sisvra.

,1.' Pend ekatan Pe nss J aran Keteramoilan Menv lmak

Sebagai salah satu aspek pengaJaran keteraropilan berbaha-
aa, DenEajaran l(eterampilan menyimak neniliki tiga jeEis pen-
dekatan, yattu (a) pentlekatan tratlisional, (b) pendekatan 'rhzu-
ristikrr, dan ( c) penclekatan susuu lapis atau t,sandrrich system:i

a. Pendekatan Trad i iona 1

Pendekatan ini menekankan aspek peDguasaan teori sisra di
bidang nrenyimak sebelun siswa alilibatkan pada peDBuasaaa-

penguasaan keterampllan menyinak. Melalui peodekatan ini sis-
wa tliberi inforrnasi tentanq EpglgEr baru diperkenalkan pada

situasi basa m ana menv imak

I
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Jadi s{r"l-qiri yang menanalal penggunaan pendekatan ini
adalah adanya Drogram pembelaJaran teori secara tuntas sebe-
Ium siewa alilibatkan pada latihan keteranpilan menyimak. oreh
sebab 1tu dalam oendekatan inl sajian-sajian pengaJaran di-
bentuk dalam Denggalan-penggalaa besar, baik penggalan teori
naupun penggalan-penggalan latihan ketrampilannya.

Walaupun pentlekatan ini memlliki keunggulan waHu dau

sajian teorltis, pendekataa ini kurang trengetra Jika arah pe-

nyajiaa ad.alah pembinaan dan pengembangan keteranpilan meayi-

nak sisr{a. siswa terlaLu dibebani oleh ha}-hal yang bersifat
teoritts sehingga aspek keterampilan sering d.iabaikan.

Pendeb. katanttHeu stikrt
Melalui Denggunaan pendekatan [heuristikr atau peudekat-

an nontraili si onal, siswa terlebih dahulu ttikenalkan pada as_

Dek-asDek keteramDtlan menyimak baft alibenahl dengan hal-haI
yang berslfat teorltis.

Ciri-ciri peneigunaan pendekatan heuristik adalah adauya
pemberian latihan keterampiran, bahkan kadaug-kattang latihaa
tersebut bersifat nenguji keteranpilaa menyimak siswa, baru
tlisaJikan teori-teori. Karena itu, keunggulan peutlekatan ini
adalah muttah dilaksanakan oleh guru tetapi sukar dikerJakan

atau tliikuti oleh siswa. Mungkin guru tittak dibebani d.engan

persiapan-persiapan khusus, yang penting memberikan saJiaD

nenyirnak. Selain itu kelemahan lainnya attalah adaqya jarak
yang cukup Jauh antara teori dan praktek atau sebaliknya, ae_
rrab nada oemhel,aiaran aspek teori kaclang-kadang terlepas <Iari

oer-a sa'l_ahan prakti s.
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c. &l@$!g Susuu-T,aois g[qq r$andrr ch EEsten"

Pendekatan susun-lapis merupakan perpaduau pendekataa

tradisional dengan pendekatan'rhouristiktr serta merupakau

nendekatan yang oaling banyak tlipakai dalan peugajaran kete-
rannilan berbahasa pada umumnya.

Cii.i-ciri Dengeunaan pendekatan ini adalah aclaqya saJi-
an .pengajaran yang dibentuk dalao penggalan-penggatan kecil.
Penggalan-penggalan tersebut Eungkin berupa kombinasi peng-

aJaran aspek teorl - pralrEek - teori - pralrbek atau sebalik-

nya, nungkin dimulal dengan aspek praktek.

Keunggulan pengguuaaa pendekatan inl adalah; (a) nenarik
untuk ttiikuti siswa, (b) adanya hubungan yang aleab antara

aspek teori tlan pralrtek atau sebalikn;ra, dan (c) 5alauqya
pengaJaran lebih terarah kareaa berdaya guna untuk pencapalan

t,iu6n pembinaan dan pengembangan keteranpilan. ualaupua de-
mtkian oendekatan ini Juga merniliki kelenahau, yaitu (a) ne-

merlukan Dersiapau yang lebih hatiehati, gradual, hiugga Ee-
merlukan wakbu ekstra yang lebih lama dibandingkan dengau

penggunaan pendekatan pertana d.an kedua.

1 .4 &lngia3plLtrg;ip Pen eajgran Keteramoi't an Menvimak

Menurut Ianin (1982) pengaJarau keteranpilan nenyinak
yang baik hendakrqra nendasarkao patla prinsip-prinsip berlkut
ini;
a. PengaJaran keterampilan nenyimak henttakrgra tidak dinaksud.-

kan untuk menmli keterampilau menyimak slswa, tetapi untuk
rnembina clan mengembangkan keteranpilaa meuyimak siswa.
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b Materi latihan hendaknya nengenal prinsip gradasi yang Io-
gig. Artinya, materi latihau hendaknya diberikan dari na-
teri yang sederhana, cukup komoleks hingga materi yang
kompleks.

PengaJaran keteram.pilan menyimak hendakn;ra terbuka, yaltu
mernbuka kemuagkinan sisua untuk berperan serta, baik dalam

ponillhan materi naupun Jenis dan proses belajar-EengaJar

atau proses }atihan yang akan dilaksanakan.

PengaJaran keterarnpi lan menyimak henttakuya nemanf ahtkan
atau menggu.nakan media yanB nenadai (untuk permasalahan

media dan penggunaan serta contoh-contohnya akan diuraikan
secara rlnci pada bab 2), kareDa pe laksaaaaa peagajaran

keterampilan merlyimak ticlak nungkin berJalan clengan.baik

tanoa adanya rnetlia yang memaalai, setidak-tidakgra media

audittf. Ha1 ini bukan berarti bahwa pengajaran keteran-
ptlan 'nenyimak memerlukan media yang rnoderen seperti Ia-
bor bahasa, tetapl kreatiyitas gu.ru dalam penbuatan Be-
dia sangat dituntut.

at

1.5 Materi Penea aran Keteramoi lan Merryi mak

SeJalan tlengan uraian subbab 1.,1 . dan 1.2, materi latih_
an meliputl (a) unsur-unsur kebahasaan, baik unsur khusus
maupun umum, dan (b) aspek-aspek keterampilan berbahasa laia
yang meltputl berbicara, rnembaca dan menulis. permasalahao

materi Denqararan keterampilan menyimak akan diuraikao pad.a

bab herikut (uau a) rian permasalahan materi latihan yang ber-
sillat khrrsus dibicarakan patla buku 'tKeterampilan Menyimak,,.

:vili,,( '.;lr', :, 1-:,'r i.:: :r 'i r: ll
j;( >
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1,6 PendaEap.rrnaan l,{etotle-metode Peneqiaran da1an

kan Keteramoilan Menrzimak Siswa

PIeni Pkat-

Masalah umum yang telah kita ketahui ad.alah setiap Jenis
kegiatan be laj ar-mengaj ar d,engan menggunakan rnetode-netod.e
pengajaran tertentu secara langsung naupun tidat nerni Ii ki pe-
ranan yang berarti dalam menbina dan mengembangkan keterampi-
]an nenyirnak siswa. Dengan kata 1ain, prasyarat kemanpuan

menyimalc hendahya dimiliki secarr menadai agar dapat menye-

suatkan diri dan mensembanEl(an potensi-potensi akademiknya.
Pe;tanyaan yanF. timbul kemrrdj an adalah (a) apakah guru

tersebr.rt gscalta gadan dan terencana "nenge1o1-a proses pembel-

aiarannya n,na rnenrjnjang Denpembaiian keterampilan menyimak

sj. shra ? (U) Jit<a Frrrr 1;s...rut menyadari haI itu, apakah po-
1a-po1a perilaku kepengajarannya juga mendukun8 ha1 terse-
but? (c) Bagainana sebenarnya perilaku kepengajaran Etru
yang mampu menunjang pembinaan dan pengemban6an keteranpilan
menyinak siswa?

Secars mendasar, pertanyaan-pertanyaan di atas tidak
akan mendaoatkan javrabannya secara vrajar dan mengp;embirakan

seanrl ai.nya ansgaDan-anpsaDan ( a) keterarnpi Ian. nrenyimak meru-
oakan keteramDilan yang dimiliki secara alami se,ialan dengan
potenci-Dotensi t_aj.nnya, dan (U) *eterampilan menyimak tidak
nEnq!1.r,rfan nerla'clan tertentu, masih dipelihara,

Seandainya anspaDan-angpaDan tersebut sudah hiIanB, de-
ngan kata l a j.n zur,r te l.ah merni liki pandangan yang positif
terhadap permasalahan keterampilan merlyimak siswa, hal yang
perlu dipeitimbangkan adalah; bagaimana mengelola program ke_

itt,.ri{ ,:.- i [,r_. .riJS lri;!]ri:iir

l,{ r> p1 ;; ,,';6
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fiatan be Ia,'i ar-'nenga i ar, atau dalann keranpka yang unum menge-

1ola .netode De.mbe 1a j arannya hinqga nemiliki peranan yang ber-

arti barj- nembinaan dan nenpemban8an keterampilan menyimak

sj.swa.', Jika ruru telah mampr: rnenratasi pernasalahan ini, maka

1(ete r\e 1a'l(angan nenPa.iaran menyimalr dalam penBajaran bahasa

Indonesia rrntrrk sementara telah dapat diatasi. Hal itu bukan

mengisyaratkaa bahwa keterampilan menyimak tidak perlu men-

peroleh Denangan khusus. tsagaimana pun perlakuan tertentu bag'i

pembinaan dan pengembangan keterampilan menyimak siswa perlu

diperhatikan oleh guru bahasa dan sastra Indonesia.

Untuk nentlayagunakan penerapan metode pengajaran dalam

mengembangkan keterampilan menyimak siswa, perlu diperhatikan

beberapa hal. yans berkaitan dtlngan aspek kepengajaran. Aspe)<-

asDel( tersebut atlalah (a) silabus pengajaran, (b) pendayaguna-

an keFd-atan-l(eF.tatan bela,iar, intra, ko, Qan ekstrakurikuler,
(c) oendayarunaan media nenga.iaran, dan (d) pendayapru.naan pen-

dekatan Dcnrafaran. l''lungkin masih terdapat aspzk-aspek kepen8-

a-ia?an vantr rnemnen."anrhi nendayagunaan metode, tetapi aspek-

asnel( tersebub oefuDakan asuck yang terdekat dan terpenting.

a. Silabus Beneajaran

Dalam uraien ini tidak akan diuraikan baBaimana sosok ide-
al sebuah silabus pengajaran, tetapi hanay membicarakan penda-

yagunaan silabus pengajaran bahasa dan sastra Indonesia hingga

nem.iliki peranan berarti bagi pembinaan dan pengembangan kete-

ramD{-1an menyimak .si swa .

Agar si.'l abus rnemil-iki Deranan berarti, diperlukan adanya

keter:hulraan huhrrnpan siswa-ELrru dalam permasalahan akademik.
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Artinya, silabus hendaknya Juga dipahani daa aliiktrti sisva.
Den6an tlemilC.an. patla pertenuaa stau keg"i8tau belsJar-neng-

aJar siawa clataug ke ruang kuliah atau ruang belaJar bukaE

sekealar "nenyimak" tetapi telah mernehanl rnateri secara uini-
na1 sehingga akan nelibatkan keteranpilan menyimak bitlaaJra.

b. Penday arunaan Keriatan &@, 89,, @ Ekstrakurikuler

Untuk meningkatkan keteranpilan nenyimak siswar di san-

ping proses peurbelaJaran yang berlangsung dl dalam kelas atau

Iabirr, euru hendaknya Juga merancang keg:iatan-kegiatan ko dau

ekstrakrrr'i lorler. Beutuk-bentuk keg'iatan terBebut bisa berupa

penugaaan kepada eiswa untuk nerangkum is1 berlta (hari, Jan

dan sumlrer be?ita diputuskan L,erdasarkan kesepakatan guru-sis-

wa), ,s11E111FkaDkan kembali isi ramalaB atau prakiraan cuacat

sieran oernbinaan dan nengemhan€qan bahaea Indonesia, dan seba-

gainya.

c Pendayam.rnaan Media Penna J aran

Permaealahan metlia atau fasilitas penBaJaran keteranpilaB

menyinak merupakan permasalahan uulutu. Hal ini mungkin alisebab-

kan atlanya pratluga di kalangan guru bahwa tuntutan petrBaJaraa

keterampilan menyimak atlalah adanya sebuah lebor babasa yang

representatif. Pacta keqyataannya, tuntutan tersebut tidaklah

benar. Untuk itu, permasalahatr media akan diuraikan secara

khusus Datla bab dua tulisan ini.
d. Pe nd av !!"lrnaan Pendekatan

Seoerti telah diuxalkan pada subbab 1.7' pendekatan peag-

aiaran ke teramDl'l.an menyimak yang terbaik adalah pendekatan

susun lapis. Untuk ttu hendaknya materi latihan atau materi
penBajaraE henililLnya dipersiapkan dalan pen88alaD keciI.



BAB 2

PJNGGUNAAN I.JIUDTA DAIAM MNGAJARAN KETERAIVIPILAN I,IENyIMAK

2.1 Tretar. Be l::kang Pensgrrnaan Medi a

Sesuai dengan hakckat dan karakteristik pembelajaran ke-
terampilan menyimak sebagai suatu latihan pembiasaan dan pema-

haman terhatlap bunyi-bunyi bahasa, mal(a pengajaran keterampil-

an menyimak tidak munSrkin dilaksanakan tanpa penggunaan media

pensaiaran yang bersifat auditif atau dapat dldengar. Jatli,
di sanoins 'nerencanarian Dengaiaran keterampilan menyimak, se-

oranFr qrru bahasa hendaknya ,iupra nampu memilih, merencanakan,

rne'nbr) at .1an qenyaji.kan .netlia tersebut.
Ha'l i t''r bur<an herarti hahwa Denpa.-iaran keterampilan tre-

nvi -ia1. hanya rianat dil,al<sanakan dengan media auditif . Peng-

ajaran tersebut juga dilaksanakan alenpan bantuan media-media

pengajaran 1ain, seperti media visual, baik visuaf gr.af i s mau-

pun non-grafis, dan media audio-visual. Tentu saja pemilihan

media tersebut hendaknya diselaraskan dengan aspek-aspek ke_

pengajaran, khususnya aspek tujuan dan karaliteristik rnateri

yanf" akan di sajikan.
Ditinjau dari aspek tujuan, peneajaran keterampilan ne-

ny'i,nnak memiliki tlua ienis atau model, yaitu (a) pengajaran ke-
teramDj. lan monytnek mtrrnl atau R:re Listenlnp- Teachlns", dan

(b) nenraiaran r<eteramDilan menyj-rnak campuran atau t4ixed lis-
teni,nr" Teachine. Penpajaran keterampilan rrrenyimak murni adalah

\enttrk Deneaiaran yanf, serxata-.nata bertu.juan Untuk mengembang-

kan .lan nembina keterampilan menyimak sisvra, terutama kenampu-

arr pemahaman menyimak ( listening comprehension). Sedangkan

10 
r..,_;;r.;,-; i;...__:.,,,t ,ii1

t;(iD ptDllJt;
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pengajaran keterampilan menyimak campuran adalah bentuk peng-

ajaran yang memiliki tujuan beragam di samping bertujuan un-

tuk nembina d.an mengembangkan kemampuan pemahaman menyimak.

fujuan-tujuan tersebut mungkin dikaitkan dengan pembinaan

dan pengembangan kemampuan berbicara, kemampuan membaca, dan

kemarnpuan menulis, di samping kemampuan-kemampuan kompetensi

yans berkaitan dengan uagur-unsur ketatabahasaan.

Di dalam kenyataan Denraiaran kebahasaan, ienis penp;ajar-

an nenvi.mal( kerlrra inilah yanr serinE dilaksanakan. Secara sa-

dar 'narrnrrn tidat<, ienis kedua ini terangkum dalam aspek pra6-

matik nada lo:rirorLtm Sl4A tahun 1q84, serta kurikulum sekolah-

se!<olah keirrruan 'nar)Dun sekolab lan,iutan pertama.

Dilihat dari materi pe nyaj ian, - rJen8aj aran keterampilan

menyimak menyajikan (a) unsur-unsur kebahasaan, dan (b) as-

pek-aspek keterampilan berbahasa. Unsur-unsur kebahasaarr nr€-

liputi fonolop;i, morfologi, sintaksis, dan semantik yang me-

rupakan unsur kebahasaan khusus, serta oenEe_tahuan kebahasaan

yanr meruDakan unsur kebahasaan umum. Setlangkan aspek keterao-

pilan berbahasa .ieli-Duti rrenyirnak, berbicara, membaca, dan re-

nuli-s.

Berdasarkan Derti.hangan-pertimbangan tujuan dan materi

tersebrlt, seoranFr fllru hendaknya nampu memi.lih dan rnenetapkan

rnedi.a nenr"aial?an, r(et-.ranni_ l an nenyimak. Itlisalnya, iika tu juan

penr"aiaran hanya \erkaitan rlenran penirinaan dan rrengembangan

kemampuan menyimak siswa, mungkin hanya dioerlukan sebuah je-
nis media, yaitu media auditif. Tetapi jika tujuan pengajargn

dikaitl<an dengan pembinaan dan pengembangan kemampuan menulis,

Erru memcrlukan media-media grafi s.
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2.2 &!j.e:!slllg dalam PcnEajaran Kete rarnDl an MenvI i mak Murni

Se cara umum, nenggjaran keterampilan menyimak murni me-

trr.iuan, yaitu (a) membina dan mengembanFkan kemam-mili!:i drra

puan si.swa rlalarn menangkap bunyi-bunyi bahasa, dan (b) membi-

na rlan mensernbangkan kemamDuan siswa dalam Eemahami bunyi-bu-

nyi- bahasa tersebut. Kemamouan menangkap bunyi-bunyi bahasa

trerart'i. kernamDltan dal.an meneriemahl(an lambang-lamban8 bahasat

d a'l.a,n ha1 ini I ambang-l ambanq bahasa tersebut berupa uiarant

atau disebut iuga decodinr- Misalnya ' iika seorang 8u ru meng-

ujarkan kata 'rsyarat'r, apakah si sr'/a mampu membayangkanr atau

mungkin menggambarkan bahrva uiaran tersebut disusun dari lam-

bang-1.rn:bang bunyi "s-y-a-r-a-t", atau tidak. Siswa yang tl-

dak menr3 engarkan 'bunyi ujaran tersebut secara ielas mungkin

akan mcmiliki gambaran bahwa bunyi ujaran tersebut dibangun

atas lambang-lambane "s-a-r-a-t"r atau " s-y-a-!-a-frl

Serlanrkan kemamDuan memahami bunyi-bunyi bahasa berkait-

an dengan 'lremampuan siswa dalam memaknai ujaran-ujaranr atau

l.e'natn,ran ,nenamni l.kan referensi secara akurat. l'lisalnyar iika

Flrll rnenamnilkan ujaran rrPak AIi seorang pe.'iabat teras di ba-

'lai t<ota'r. 'naka si-swa altan merniliki garnbaran makna kata rrpe-

jabat teras" berarti peiabat penting, atau pe.iabat yang memi-

liki kecludukan tinggi, bukan teras beranda atau bang-lnan yang

terletak di sebelah depan sebuah rumah yang digunakan untuk

ke giat an-ke p"i atan rekreasi atau istirahat. Demikian juga gam-

ttbalai kotatr sebagai suatu kantorbaran makna kelomPok kata

pemerintahan kota, mi-salnya kota provinsit bukan "Dasat yang

terl-etak di tenp'ah kota'r atau ttbangunan besar yanE terl-etak
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tli tengah kota". Bagi siswa yang memiliki perbendaharaan kata
dan perbendaharaan refercn yanf terbatas rnungkin akan memberi

makna yanp lain ,l arj- malma yanp seharu snya.

Karena tujuan Dengajaran yang terbatas, maka ,rateri yang

danat di-saiiltan oada Denr,aiaran keterampilan menyimak murni

hanva rrerrraitan denEan llnsur-unsur kebahasaan, baik unsur

khrrsrrs vanp -ne l i.outi f onem, morfem, kalimat, dan wacana, mau-

nrln rlnsl2r-unsrrr umlrql yanp bert(aitan denEan pengetahuan keba-

hasaan umum dan berkaitan dengan semantik.

I'/alaupun tujuan dan materi pengajaran terbatas, peng-

ajaran keterampilan menyimak murni sangat bermanfaat, baik

dalam membina dan mengcmbangkan kemampuan kebahasaan siswa

maupun l<emampu an-kemampuan keterampilan berbahasa serba kemarn-

puan menyerap inforrnasi atau ujaran-ujaran lj_san. Apala6i ji-
ka diinsat bahwa dalam proses kehidupan sehari-hari sis$ra,

baik ]<ehidrroan sosial rnaupun kehidupan akademiknya, siswa se-

1al-rr di hnriaolcan natla sitrrasi aEar mamou nemahami inforrnasi-in-
f or"rasi , i.nfel.ssi nelajaran rnauDun infornasi umum. l'laka diha-
ranr.an .'rel al,ui. nensaiaran '!(eterampil-an 

"nenyimak nrrrni ini sis-
vra ir'-an terrlina ,ial grn .6nE"gn )anft{an potensi-potensi sosial
dan potensi akad emiknya.

Berilart ini akan diuraj.kan contoh-contoh bentuk pengaiar-
an keterarnpilan menyimak murni yang meliputi (a) menentukan

perbedaan dan persamaan pasanp:an kata, (b) membaca denah,

(c) membaca gombar, (d) memahami pernyataan rlan pertanyaan,

(e) nemahami percakapan sederbana, serta (f) memahami infor-
masi. konoleks. Urai an melinuti (a) kecocokan Denr'gunaan ben-

.-'-r i i ';,r:r.,r.r.,r..:l

l,ilP PdDAi.lc,
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tuk-bentrl k oenEa i aran,
yanr di-nenlulcan, serta

ner'l rtkan terse'bn t.

oola oenyaJian, (c) 'nedia-media
contoh rnedia nengajaran yang di-

(ir)
(,r)

2.2.1 Uel1e.tt:,lfa]1 Perbedaan dan Persamaan P.asangan Kata

a. Penngunaan

Bentuk pengajaran ini cocok untuk disajikan kepadb sisrra

seliolah dasar, sekolah lanjutan tingkat pertama, dan kelas

ar.raI di sekolah ]anjutan tingkat atas. Bentuk ini juga cocok

disajil<an sebagai salah satu bentuk pengajaran bahasa (misaI-

nya dalam asoek oragrnatik) maupun sebagai salah satu ,jenis

De?"rainan bahasa ( I anrr.rape games).

h. Po] a Pe I aksanaan

Ke p-r atan guru memberikan petunjuk pengerjaan latihan,

ke'ruali.an -ena"rpi lkan iateri latihan, baik

melal-ui rekaqan atau clibacakan, yang ber-

isikan na sanpan-pa san qa n kata yang memiliki
persamaan bunyi tetapi nemiliki perbedaan

dalam penu 1i sannya.

siswa ditugasi untuk menentukan apakah pa-

sangan-pasangan kata tersebut sama atau

berbeda dalam penulisannya dengan jalan me-

li.nrkari atau mencoret pil-ihan-pilihan ja-
waban yang terdapat pada lembar r)enrer.iaan

lati h an.

f"rrru'nennlcankan atarr "ne-rbacakan pasangan

kata:

Ke gi at an

P.ll ru :

si sr.ra :

Contoh:
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1. Syarat - Sarat
2. Paku - Paku
l. Teras - Teras
4. Sah - Syah
5. Polio - Folio
5. Kapan - Kafan
7. l.lasa - Masa

Si swa -eniawab nada l.e'nbaran penserjaan latihan:

1
2
1
4
5
6
7

, Str
. Sttl

.Sm

.Sm

.Sm

.Sm

. S'rr

R.l
Bd
Bd
Bd
Bd
Bd
Bd

( Artinya t'samarr danttbedatr)

c. Med i a vanr" Di e rlu kan

Bentuk pengajaran ini memerlukan dua buah media, yaitu
nedia ysng diBrnakan guru untuk menyajikan latihan dilengkapi
dengan petunjuk-pe trrnjuk penrerjaan, serta rneCia yang digrna-
kan siswa untul< menoer,iakan latihan. trledia yang digunakan

Euru bisa bertlentuk media yi"r"1 p.rafis, ,iika dibacakan, rlqp

bisa berhentrrk nredia audttif, iika latihan tersebut d.irekam.
Se.Janet.an medi a nenoeriaan s.i.swa berbentuk -nedia rrisual era_
fis, ws;trr 1gmb31sn Denferiaan latihan.

d Contoh Med i a

I(arena 'rentrrk nenpaiaran ini saneat sederhana, penanrpil-
an contoh di atas mungkin telah mewakili bagainana bentuk_cen_
tuk media yang diperlul<an. lla1 yangi perlu {iingat adalah pe_

rumusan p€tunjui(-pe tunjuk pengerjaan letihan henciaknya je1as,
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apakah siswa harus rnelinpkari atau nencoret pilihan jarraban-
Ihya. Contoh selenFkafinya tentanT Dembuatan media aualitif (ili-
lcenal. denFan sebutan rrtapescript" atau "skrip rekamantt), akan

di tamni lkan oada sub-uraian herilortnya.

2.2.2 lqen|,a c a Ds6s6

g. Pepncrrnaall

Pada nri.nsi_Dnva bentuk Denpajaran ini dapat disajikan
untuk siswa-sisl^ra dari tinpl<atan sekolah dasar hingga maha-

siswa perguruan tingp.1j.. Penggr:naan tersebut tentunya dise-
suaikan dengan tingkat kemampuan kognisi siswa, artinya un-

tuk sekolah-sekolah Casar tingkat kesukaran denah disesuaikan
dengan tingkat kemampuan kog.nisi siswa-siswa sekolah dasar,

dan untuk siswa-siswa pada tinFlrat yang lebih tinggi penam-

pilan denah rnakin komnleks. Di sampinir dirnaksuf kan sebagai

salah satu bentuk Dengaiara:r keteranpilan menyimak, bentuk

DenEajaran ini- jusa dimanfaatkan sebaFai permainan bahasa.

iWalarrnrrn'ienis nensaiaran i,ni ke1_ihatannya sederhana,

nada kenyataannya 'neniliki tinpt<at kesukaran yang fleksibel
atarr lrrwes. arti nya danat diselaras'lran den6an kondisi kemam-

Duan si_swa. Sel-ain itu hentuk Densa,jaran ini sangat berman-

faat untuk melatihkan siswa memahami konsep-konsep arah nata
ang:in, konsep bentuk, konsep ukuran, atau mungkin konsep war-
na, serta konsep-konsep umum lainnya. Konsep-konsep umurn ini
san5'at me'npcngaruhi kemampuan kontrnikasi siswa serta l;eoampu-

an bcrnalarnya. Untuk itu perlu ditekankan agar guru mampu

memil-j.h .lan menyajikan materi yang relevan densan kondisi sis-
wa.

It,,r;:\ _i ; :"r; .,;5,;_;;i_:,1i
l:(lP pi.DAl.lG
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b. Pola Pe l aksanaan

Ke g'i atarr Grlrrr

- G,lrrr me.nasanp' denah di naoan tu1is, atau guru memba-

fi.kan sanhar denah yang berisilcan infomrasi suatu 1o-

l(asi. beserta no'4or-nornor banr"unan, nama-nana .ja1an

serta penunjuk arah mata angin.

- Setelah siswa siaB dan memahami oetunju k-pe tunjuk Ia-
tihan, Erru membacakan cerita, atau menyajikan rekam-

an cerita sesuai dengan informasi denah.

I(e gi at an lli swa

- Setelah denah dipasang di papan tulis atau d.ibagikan,

siswa secara ceDat mencoba ,"ti-t?Rt;11trFffiX7i: denah

tersebut. lKip pAl)AllG

- Siswa menyal,in nama-nama bangunan yang akan diperta-
nyar<an sesuai denFan denah dan Denceritaan tentang

denah, .fi.ka nater.i latihan dibagikan, siswa tidak
oer]_u me lalqrkan r<e['iatan tersebut.

- Siswa membubuhi nomor-nomor bangunan berdasarkan hasil
simakannya terhadap cerita yang disajikan gr:ru.

Contoh: Buru meng-informasi kan ceri.ta

...toko roti terlet,;';;';;;i;;'";;;;;';;;;;';;;;,
sebuah banzunan terbesar yang terletak di antara jala
lambutqn dan ialan,Tcqggiri, serta antara jalan Dukuoan ,'l a ran beruanP ( Jeoa, ... .

samhi.l rnel-ihat denah siswa menyirak, kerudian sete-
1ah .ieda si,svJa menheri nomor bansunan pada lembar-

an r ati han
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Na'na Bannrnan Nomor

Aooti l<

Gealunr. Bi osl(oD
To'-o Roti

diisi si swa
suai denpan
sil simakan

SE

ha

c. U94ia xe.p.e Di ner Iu kan

Sesuai den6Jan pola pclaksanaan dan contoh yang telah di_
tampilkan, bentuk pen€rajaran ini memerLukan dua jenis r,nedia.

Media tersebut adalah media risual non-grafis, yaitu denah

buta, mrrnrkin ditampilkan di napan tulis atau munskin dibagi-
kan. lrtedia kedua adalah rnedia rrisual grafis, yaitrr cerita
yans di.hacakan €iu:ru untrrk menyampaikan informasi denah, atau

mrlnsl(in be::una nedia auditif kalau cerita tersebut direkam.
Se'eru- contoh 'nerli a ditarnnilkan, oerlu diielaskan oerbe-

daan antara 'nedi a visual- erafis tlen6lan media visual grafis.
Med;a vi srral rrafis adalah meclia nenEajaran yang dapat dili-
hat ilan r;erisikan infor"nasi grafis (dari kata 6rraphein yang

artinya tulisan atau catatan). Sedangkan med.ia visual non_

grafis adalah media pengajaran yang dapat dilihat tetapi btr-
isikan Bambar, btr kan tulisan.
d. Contoh Media

Berikut ini akan ditampilkan contoh media (a) risual non-
grafis yang beruDa eaml)ar tlenah, aan (b) nedia uisual grafis,
yans heri si cerita atau infor'"asi tentang denah. Cerita ten_
tans ,lenah tersebut disa.iikan r'nelaIui penceritaan, atau nela-
1rr i nar.a si, .
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a) Mettia Visual Grafis @ Nou-srafts

MEMBACA DENI-E

2

15

ti
,

9

JI. Elau8 JI. Kutllang

,\'Jl. RaJawali

JI. Ganrrta Jl. tlerpatl

1

T

s
(r"\

a\
ts+'

JI.
Per-

ku-

tut

?aroaa
Kota

Nama-nana Ban{unan Nonor

llllB

da
JuanTu

s
LaOan nSe ak BoIa

n Bola BasketLa
A otik
K

N
I R

l
T Ke

K
Balai Kota
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b) Med.ia Auditif (Dibasakao atau Direkan)

1 . Petun.luk Urnum

g.
b.

c.

2. PetunJrrk Khusus

7

Perhatikan gambar clenah yang sudah dibagikan gunrl
Untuk nembaatu penahanan Sdr. terhatlap deuah, pada se-
belah atas kanan ganbar dicantunkan taDda peauEJuk arah
rnata angin. Perhatikan arah nate ang'in tersebutl
Slmak baik-baik nara8i berikut yant berkaitaa deagan
i61 denah I

a. Slvnak batk-balk na:rasl berlkut, sebab Jika Sdr.'titlak
menylmak dengan baik, Sdr. tidak akan tlapat neug'ikuti
],atihan ini I

b. fu8as Sdr. ailalah meng'isi kolom nonor baugunan sesBai
deEgatr isi uarasic. NarCsi akan dlbacakau satu kali deugau kecepatan nor-naI.tl. Untuk memberikan kesenpatan kepada Sdr. nengisi aonor
bangunan, setlap selesai pemberiau. lnformasi suatu ba-
ngunan. akan diber:i jeda masing-masing tujuh detik.

Contoh Peneer.iaan

Jika Sdr. mentlqpatkan informasi clari penbacaan Darasl 6e-
ba8ai berikutrnbkq roti terlotak di iisl Jalan Elang se-
belah selatan Jalan, merupakan bangunan yang terletak tli
uJun6 utara denah tersebutr...tt naka pacla kolom nana ba-
ngunan lttoko rotirr Sdr." caritunkan angka atau nomor satu.
Nara si

Klta beraila tli sebuah taman kota. PerhatikaE letak ta-
4

man kota patla tlenah I . . .
s€but, terlihat denBan J

Jeda)... Dart arah tanan kota ter-
las bangunan-bangunaa Iala.

(

:
Persis di sebelah selatan taman kota, terletak banguDan

yanp bers'Jjrrtl geg:i tiga. Banphan tersebut aalalah tu 8rr "trt-eE". ...(;etla)... Bangunan terbesar ysng terletat dI seE;Iahutara Jl. Rajarrali. yaitu daeralr antgra JI. Elang dengan Jl.
RaJawali, adalah Balai I9.!9... (;1eaa)... Setlaugkdn peisis di
sebelah tsalai kota pada arah barat, terletak toko lggr ...(Je-oa)...

BantrNegara terletak dl sebelah utara Jl. Ganrd.a. yaitu
bangunan yang terletak paling tlmur ...(JeOa)... Sedinlkan
lapaugan sepak boIa, guatu daerah yang berbeutuk lingkaran
terletak tll eebelah utare Jl. Gelatik. daorah antara J1. Ku-tllang dengan Jl. Getatik ...(Jeaa)... Bangunan lain yais
berbentuk Beperti lapangaa sepak bola adaIE'h lapansan'botra
bgEte, ...1Jeda)... Sedangkau Kantor Pos terletak persis di

I' Li.'. ; - i. /;..t;ri- t:.,,r,rr,.1,

I{;2 Pir f, ,i I lG.
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ffi E"1eE.HE3il.u"1iB"BE3t.8in$5"81"',"ur';SriBtSi..:rargf, $ali88
toko kelontons ...(Jeda)....

ebe-
alah

Apotik terletak di persim
Gelatik, yattu cli sebelah bara
utara Ji. Gelatik ...(Jeaa).-.
Perkutut tlenpran JI. EICn6r-iai
terletak sebuah percetglren ...
atau di perslpp8a6el .J1. Perkutut clengan
sebuah tug-u, iiitu tugu "Muala'l ...(Jeda).
iu, adalah tusu "hjd.@i ...(Jeda)...

pangan JI.
t JI. Perku

Sedangkan
tu cli sebe 1
(Jeaa)... n

Perkutut dengaa JI.
tut dan di sebelah

persinpangan Jl.
selatan Jl. E1sng

seberang Jalau,
. Kutilan8 terletak

.. Setlangkan tugu Ia-

d.i
ah
i
JI

tut dg#rttofi+"o8";H,t?['::8I"fl'bBie:*H"]giB E]ir38;F-
ili sebelah utara Ji. I'lerpatl ...(ieda)... Bangunan laiu yang
belun dittoskripsikan clalam narasi atlelah lg4glgkaan !g!g...( Jeaa)...

c) Erucl JgueDsl

Napa Baaguaau t- Nomor: Nana Baggunan

: Bank Negara

: Toko Rotl
: Toko Buku

: Toko Kelontong
: Percetakan
: Perpustakaan Kota
: Ba1ai Kota '

Nomor

11

,

gf,f5ns BioskoP
5

1

4

5

2
unr Provlnsl

g

12
10

B

10

?
15
3'

llu gu Huda
Tugu Juan6

Lap. Seoak Bola
Lao. Bola Basket
potlk
antor Pos

!
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2.2.' IvleYflha ea Gs'nhar

Bentrrk nenraiaran ini .nenrDakan modifikasi bentuk oeng-

aiaran me'nhaca denah. dan r_rtsebut jupa sebagai pernainan ba-

hasa rrlrJhere is Jhon" atau "Di mana si Jhon".

a. Penflrunaan

Karena meruapakn bentuk modifikasi, bentuk pengajaran

ini juga bisa clisa jikan untuk setiap siswa pada tingkatan da-

sar, menenrah oertama, menengah atas, maunun mahasiswa. SeI:-
in itu bentuk Den'paiaran ini bisa digo1onlll<an sebagai salah

satu Dermainan lrahasa.

b. Po l-a Pe I arrsanaan

Po l a oe l-arrsanaan bentuk -enra.iaran ini juga sama dengan

rro'la nelaksanaan benttrl. Denpajaran rrnembacB denah", tetapi
me'ni'l.i.lri ne rhed a an-nc rbedaan keci1.

T(e ri atan Grlnr

- Grrrrr rle.nasatr pa"nbar sederhana, 'nisalnya tentang sebuah

komplck perumahan, situasi stasiun kerets api, dan lain-
lain tanpa petunj uk-petunj u k penunjulr arah dan nama-narna

jalan atau inforrna, i petunjuk lainnya.

- Setelah si.swa siap serta memahami petunjuk pengerjaan la-
tihan, gu r:u membacakan cerita atau memutar rekaman ceri-
ta yanP rnenyaiikan infol't'asi Panhar.

Ke ei atan Si swa

- Sete1ah pambar d,ipasanE di papan tu1i.s atau dibagikan,

si sr./a secarr serci. raii ber'lsaha ,ne'nahami infornasi apa

aanrr dj rr:ehe'rAat(i Ea"rrrar terset-,ut.

- Siswa ne mbubrrhi lambans-lambang Dilihan jawaban (ArBrC,
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D.ErF rian seter'tsnya) nada kolom-koIom ram ar yan8

tersedia.
Contoh: guru membacakan informasi cerita

... di sebelah selatan 3un3h AIi, tinggal seorang pem

yang berasal dari Bandung yang bernama Budi. Pekerjaa
Budi adalah berdaPang'....

uala
n

sambi l- melihat gambar, sisrva

pilihan j awaban;

membubuhkan lambang

Ru oah
nf orna si Rrrmah

I
Ruma h

7
mah :mah RR

E
u
55

mah:R

c';arra Pen phrrni
aarah Asa 1

Perreri aan B

arna Penphrr ni
. Bailu
. Ardi
. Sooa

: Daerah Asa I
: A. Jakarta
: B. t3andung
: c. ....

Pekerjaan :

A. Petani .

B. Pedagang:c. .... :
B

* Berdasarkan
tana di huni
ki pe ke rj aan

hasil simakannya siswa mengisi bahwa rurnah per-
oleh Soma yang berasal dari Bandung dan memili-
sebagai pedagang.

c. @!!g vanp Dio':r'lukan

Merlj,a yang diDenlukan dalam pengaiaran ini sama dengan

nedia yanE tlinerlukan dalan bentuk pengajaran "Membaca Denah"

yaitu rnerli.a visual. non-srafis berupa gambarr dan media visual

grafi s vanc' herttoa ceri ta atau inf ornasi tentanr eramDar'

d C^ntnh [v]ed i a

Ber:i-lnrt .i.ni- ar'an rlitamptlkan contoh-contoh nedia(a) vi-

sua'l non-frafis atau e.ambar, dan (U) '11ealia visual grafi. s atau

cerita,/narasi.
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a) Media giEsSl Nga;Qgelte dan llie;1al Grafi s

KOHFELICS dnUM.ttUr

5 6 ?

66A
4

A
,
6o

I
o

Runah No.

Asoek

Nama

Daerah Assl

PekerJaan

Pendiclikan

IIobl

Umur

SILITIAN JAUABAN

A. Batlu
B. Aoir
C. Butli
D. fwan
E. l{ati
F. Anancla
G. Biska

a. Nena b- AsaI

A. Paclang
B. Jakalta
C. Aceh
D. Mealan
E. Lanpung
F. Batan
.G. Bangka

Peker.laan

A. Pen.jahit
B. PenEarang
C. PetiEJu
D. Gunr
E. Petani
B. Dire}*tr Pl
G. Pelayan Rltl

r. gssrtl. Pend1allkatr e.

A. llanat SD A
B. 1[amat SMP B

C. frmat SPIA C

D. Sar.iana l{utla D
E. Pergr:ruan Tinsgl E
F. SarJana Pertanlan F
G. Tamst SIM G

@,1
. Menasak
. Membaca
. Olah raga
. Memancing
. Melukis
. Rekreasi
. Mentlengarkau nuslk

t.
B.

D.
E.
F.

,2a
20
,54
,e
,1

tebuu
tabuu
tahun
tahun
tabun
tabun
tahuu

q

3
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b) Medla Audltif (Dibacakan atau direkan)

1. Petun.luk Umum

a. Perhatikan gambar konp.Ieke perumahan y'ang telab diba8i-
kan Erru I

b. Baca secara ceoat informasi-infoftrasi yaDg terrilapat di
sebeleh bawah garnbart

c. Simak baik-baik narasi yaug akan dibacakau berikut tui
berkaitan dengan sambar tersebut I

2. Petun.luk Khusug r' a. Simak baik-baik narasi berikut iai, eebab Jika Sdr. ti-
daE-menyimak, Sdr. tidak akan dapai nengerjakan latthauini I

b. Tugas S(lr. adalah rnengisi kolon-kolon yang terdapat c1i
bawah gambar nrnah, :rrmah nonor satu hiugga Donor tuJubl

c. Narasi hanya dibacakan satu kali tlalam kecepatan nor-
mall

d. fstlah kolorn-kolorn tersebut eesudah Sdr. menperoleh ln-
forraasi yang memaclai dengan Jalan meauliskan lanbaug-
lanbang pilihan Jawaban A, B, C, D, (Ian seterusqyal

,. h!@ PeDRer.'laan
Jika Sdr. mendapatkan informasi dari narasi eebagai ber-
lkut, nRumsh pallng uJung sebelah tinur ctihuni oieh se-
oran8 Ruru. . . ' maka pad.a kolom cti bawah nrmah nomor .1 ttaa
kolom pekerJaan, Stlr. tuliskan rrDrr.

+ Na:lasi

Pada sebuah kompleks terdapat tuJub buah nrmah. Perhati-
kan gambar kompleks perumahan tersebut patla medial ..(Jetta)..

Rumah oaling uJung sebelah ba

3 i i; ;r' 3 l go' : il lN l*23"*.,-'xilh' : ! ff :
bepqsql. riari,r"ta"ialljffi). .' i"..\.'leaa.r.. mempunyal hobi membaca
oraig- e€nearani . .( l"a.)..@r.
. .( Jeda) . .

rat tlihuai oleh fug .(1e-a).. di sebelah runabnyada).. yang bernama Wati..
an yang berasal tlari Padanq
..( Jedd).. karena dia'-Ff
an hobi tlati adalah melulcis

Ru
a).
.(j
ai
ecla

Ru

( Jed
g:r

::
Dy

s

Bl..( eda)..
h seorang g
berumur 15 ta-
perah uaiEtl-
).. yan8 ber-
..( jeda). .

mah paling tengah dihugi oleh seoranB direldur PT ..(
. y?ng bernana &if ..(J"aa).. taoatan perEunrsn gi!g-
eala).. setlangkan Jwan @.gEan S,{A ..( jeda).. Anir nen-
hobi gg!4g . .( Jeda).. -dan EErumur 12 tahun . .(;eaa)
ngkan Wati berumur 20 tahun ..(Jeda)..
mah. oaling ujung sebelah timur dihuni ole

j
(

yang berrama Si ska . .( jeaa).. dan
leda). . Satu rumah tIari. rumah tiska di se

ni oleh seoran nakan ..(;eaa
hobi memasak

Ergdihu pe layan rumahg

it,,-, ;:: i ) _:i.;ij-iI:rr.lui.i

I,ii2 PAIii.lG

nama Badu..(;eda) dan nempunya:.



Badu berasal dari Ig@ ..(Jeda).. dan Siska berasal clari
Aceh ..(Jeaa).. berpendittikau Sar.lana Muda ..(Jeda).. .nenpu-ffii rroui reireasi l.(5etla).. Fa?Il-ueruliitii 22-iahui ..(leia).- clan hanva senoat ry!.@ p (,ieda)-.

Satu rumah di sebelah tirour dari rumah paling teagah,
ctihuni oteh Amanda ..(jeaa).: Jang berumur il tahun ..(;eda)
.. bekor.Ja seuae'ai petani ..(Jeaa).. berasal-ttCii lg4gka ..
( jeaa)..-aan meitttffi. bdiorair rc, ..(,:"aa)..-

berumur
.., berpe
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)
menta-eaiE se

..( jeaa)

seoranF petlnju ..(Jeda).. yanB
dan beraeal tl ari Batam ..(leda)

Dua nrmah sebelah barat alari rumah 4pr-F.
no r-

tabunEffi ..(Jeda)..
( Seaa

nCa ttihuni oleht

S{T.I
serta memi lir<1 hobi mendensarkan musik

Pert
..(j

ra itu, Amantla be rpendidlEan a ana anl an

5. Kumpulkan lembaran latihan yang sudah Sdr. islI

c.@ Latihan

Runah no. . 1 2 7 4 5t: 6 .7
Nama : G

Daerah Asal: C

Pekerjaan : D

Pentlidikan : E

Eobi : F

Umur : D

A

D

G

A

A

E

F

G

E

P

c

G

B

E.
c

F

c

G

(,

B

E

B

A

B.

E

c

D

A

B

C

F

D

D

A

B

F
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))lL Mema hami Pernvataan dan Pertanvaan

a. geJEat.@

Bentuk pengajaran ini merupakan bentuk yang paling umum

diErnakan dalam pengajaran keterampilan menyimak murni dan da-

pat tliFunakan di tingkat-tingkat sekol-8h dasar, menengah per-

tarra, menenpah atas hinFea tli. perguruan tin8Ei. Metode-netode

penEaiaran, seDerti netode tanya iatrab, metode diskusi kelast

'netode rle\al;, aaq se)'"apai.nya Datla dasarnya merupakan salah sa-

trr nerwrl irrdan rrentrrk Denpaiaran r{eteramDilan 'nenyimak ini t
meski rrenrtnr"ii nan ruru tidali menyadl'ri bahwa ia telah :lenggu-

nakannva.

Sebenarnya tidalc terdapat perbedaan tuiuan antara bentuk

pernyataan dengan bentuk pertanyaan. Kedua-duanya pada akhir-

nya mengandunq pertanyaan atau perrnasalahei: yang harus diia-

wab siswa. Perbedaan antara keduanya hanya tetetak pada ben-

tuk fisik. Bentuk pertanyaan. seIalu dimulai dengan kata-kata

tanva, bentuk pernyataan tidak. Bahkan anta?a pernyataan alan

pertanyaan serinP dif"unakan screntak dalam oengaiuan Dennasa-

lahan l.e nad a siswa.

b. Pola Pe l aksanaan

Pol-a nel-alcsanaan bentrrk ini rrun sangat sederhana. PIisal-

nya. trtlTu renpairrl(an Dertanyaan, munskin secara oralr niungkin

melalrri. rekarnanr dan sj swa -enjawab pertanyaan atau pernyata-

an yanF. men-andun€i permasalahan tersebut. Dalan pengajaran

keterampilan menyimak murni jawabaq siswa selalu berbentuk

memilih satu di antara pilihan-pilihan jawaban yang diajukan

€llru atau berbentuk tes obyektif. Vaxiasi pola pemberian ja-
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vraban sistra adalah: apakah guru lanEsung mernbacakan Dilihan-
pilihan .iawaban setelah membacakan pertanyaan atau pernyata-

an, atau oilihan iawaban tersebut dituliskan pada lembaran

Denperiaan Latihan. Jika bentuk Dertama dipakai, maka siswa

hanya nemil-ih atau rnenandai ArBrCrD atau E Daala lembar jawab-

annya. Jarli antara nernyataan rian oertanyaan beserta pilihan-
Di l jhan 'iawabannya 4iDe:uoleh sis$/a rneLalui kegiatan menyilak.

Jika lrentrrk kedrra di oal<at , maka oenPaiaran l(eterampi lan nenyi-

mak tersebut suclab berbentuk penga.iaran keterampi-1an menyimak

campuran sebab aclanya tuntutan kemampuan siswa membaca secara

cepat pilihaa-pilihan ja'jraban yang telah dituliskan guru di
lernbaran pengerjaan lati han.

Contoh bentuk ke-1

Guru membacakan:

x. Ilertentansan denfan tluEaan Eni, Amir ternyata sangat
rama h
..... jeda
A. Eni rnenduEa Amir seorang penrucla yang rarnah
B. Eni. 'nenduEa bahwa Amir bukan seorang pemuda yang

ra'nah
C. Eni tidak rnenduFa bahwa Amir bukan seorang penuda

vanP ramah
D. Eni nendaoat'ran kenyataan bahwa Amir bukan pemuda

yang ramah

Pade lembaran oengerjaan latihan, siswa menjawab:

1. A B C

2.A ts C

x.A (B) c

n
D

D

t

alau Elrru tidak membagikan lembaran
menger"lakan latihan denpan ialan menu
densan Di lihan jawahan vanf, dibacakan

p
1
enFerjaan latihan
iskan ArBrC atau
Brru.

n
s]- swa
se suai

i' r-,:i u;;i ir_,iirJS ii,ii. r,,r,

I'i i) ?,1 i-.: L?,lG
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Cnntoh he ntrr l< ke-2

Glru l4e mbac alcan:

kari
lembar pengerjaan Latihan, si-swa membaca dan meling-
pilihan j awabannya:

x. II
ti

4c)
)6 lembar

Lembar
lem b ar
lembar

c 21
D

ada

mealia visrral grafis Jika materi latihan d.ibacakan,

toj bentuk ke-1 ). Guru

ma adafah media auditif

c- Media vanP Din:n.akan

Sesrrai. densan uraian DenpFunaan dan contoh pola pelaksa-

naan nenpaiaran, medi.a-neria vanr tligunakan bisa berjumlah sa-

tu atau bisa dua buah. Grru hanya menerlukan sebuah med.ia, 6i-
salnva 'nedi a arrdi-ti.f jitra materi l,atj.han direl<aE,

memerl-ukan dua buah medi a ,

atau metli a rrisual grafis,

keclua adalah lembaran pengerjaan latihan ( finat contoh bentuk

ke-2).

dan nungkin

( lihat con-

media perta-
dan media

Di rru na kan

an dan pertanyaan merupakan bontuk yanp

lran dan nemiliki variasi aspek latihan

n tentang bentuk-bentuk variasi pernyata-

an di-ta'rrni l-l<an pada bab berikutnya. Demi-

d. Contoh Media Tane
Bentrlk nernyata

palinr tranyak di s',na

vanp hcrraran. Ura i. a

an d8n n^r'fanvaan al:

i:' i;;;;';;;i ii ki' ;;;;'R;' ioffi : ;o';ffi ' ;iE ;;;;;';;;;k''''
me'nhel.i tiEa l-eml)ar peranpko'nasi.ng-masing berharga
Rn 1"5roo. dan Ii'na lembar perangl<o harga Rp 25rOO per
lembar. Selebj-hnya dibelikan DeranEko harga Rp 50rO0
rler"lemhar. Berapa lembar seluruh oerangko yangt telah
diheli fntan ?

j eda
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trian i,rsa contoh-contoh media pengajarannyar yang kita kenal

dtengan skri.D rel<qman atau "taoe script " -

2.2.5 l4enaha"ri Pe rc a kanan Se4 erhana

Bentuk i.ni. .erupakan perluasan bentuk penga,jaran kete-

rampilan menyimak pernyataan dan pertanyaqn. Perbedaan pokok

antara keduanya adalah: bentuk inj- disajikan r1a1am bentuk

percakapan sederhana, yaitu percakapan yang melibatkan dua

orang tokoh.

a. PenFflrnaan

Meskipun dalam l<ehidupan akademik bentuk ini iarang digu-

nalran secara khusus, artinyar guru mungkin mengg:r:nakannya paala

pdnsaiaran Drapmatik tanoa a,lanya unsur l(esengaiaan untuk me-

nrremrrangkan lrernamouan menyi.nak siswa, tetapi pada kehitlupan

sosiar si,srva sanoat sering atau bahkan selalu diErnakan. Ben-

trrk i rri ir)pa hi..:a .li.ter:ankan untrrk semua tingkat /j en.-i ang pen-

did'i.kan. dari ti nskat dasar hingga per€Ilrruan tin8.'i sebapgi

salah satu bentuk pengajaran keterampilan berbahasa.

b . .Po 1o, Pe laksanaan

Pola pelaksanaan bentuk rrmemahami percakapan sederhana

persis sama dengan pelaksanaan rrpernyataan dan pernaharnanrr,

maka ticlak perlu tliuraikan lapf , mungkin hanya perlu ditampil-

kan contoh-contoh prakteknya.

Contoh: zuru memperdenearkan suatu percakapan atau memba-

cakan percal<aDan tersebut:

I Pa\, sawa "reqrerlr)kan seki 1o
kilo tenrrng terigu, seou 1uh
dua helai Iap tangan kalau

gula pasi r,
butir te lur

duaz. S'r af? 1

atla, dan satu
ayaln rka-



Srr arg ?
LenF susu nDancotr"
Senr.la bersedia di toko ini , Bu,
"Dancow". ke\etrr lan oersed i aanDi manar(ah Dercal(aDan tersebut

,1

kecuali susu
sedans kosonE.
be rlarigsun g?"grt ara 1

i e.,j. a

Pada lembaran Denger.iaan latiban, sisvra

jawaban dan menentukan jawabannya:

membaca pi li han

Penampilan suara-suara (suara 1, suara 2 d.an suara )) tl i mak-
srrdkan apar puru rtampu menampilkan tokoh-tokoh yang terlibat
dalam percakanan secara Je1as. Mungkin alenqan jalan menam-
pi1-kan suara seoranp r.ranita dan seorang laki-1aki. I(alau
pemeran krlrang, mi.salnya hanya seorang, guru hendaknya mam-
pu menamoilkan intonasi yang rnemungkinkan siswa menahani
bahwa tokoh oercakanan berFanti. Demikian juga suara 1 y ang
dinatrsudkan rrntuk menarnoilkan pertanyaan tentang isi, atau
si.t'rasi nercal<anan, hen4akrrya dibedakan dari suara 1, 2 danj. lent.r saia, kalau materi tlirekam atau dibacakan, tidak
perl.rr di-sel'lutkan "suara 1, suara 2rr de.l seterusnya.

c. Med i a a/anp Di rnlnakan

Media yang tligunakan untuk pengajaran bentuk ini sama

dengan bentuk pernyataan dan pertanyaan, yaitu meliputi me-

dia auditif, atau meclia rrisual grafis, dan med.ia grafis yang

merupakan lembar pengerjaan latihan sj-swa.

d. Contoh l\ledia yanp f.Lrunakan

Contoh-contoh media yang rlirunakan pada bentuk pengajar-

an l<eteramD'i 1-an menyimak 'tpercakapan sederhana" akan ditam-
ptl kan serental( dengan bentuk "pernyataan tlan pertanyssnr'.

2.2.6 Me'na h ami_ Tnfor.a si Kornoleks

Bentrrrr Dertraiaran t(eteramDj.lan menyimak rrmemahami infor-
masi. rromnl el<s'r -errnakan nerluasan bentlrk pengajaran "pernya-

x.A
B
C
D

didi
di
di

sebuah
se bua h
se bua h
sebuah

pabrik rotitoko ke lontong
toko
toko

roti
buku
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nyataan dan pertanyaan" serta bentuk rtmemahami percal<apan se-

derhanar'. Bentuk ini juga bisa rnerupakan gabungan perluasan

antara keduanya, misalnya guru menyaiikan materi sinakan yang

berbentuk percakapan kompleks atau suatu diskusi dan siswa

dituntut untul< memahami, baik proses maupun isi diskusi ter-

sebut .

s. Psngnunaan

Bentuk tnj- dapat dir"u.nakan pada tingkat sekolah dasar

mauDr)n nerrurrlan tinppi. Karena tuntutan Eateri yan8 relatif

komnleks dan memiliki taraf kesukaran yang cukup tinggi, di-

sarankan arrar lrentuk ini tliterapkan kepada siswa yang telah

me6i 1i.'(i- l(e'namnrran berbahasa yang menadai, misal di tingkat,/

kelas atas ssk6lah dasar ke atas.

b. Pola Penya.iian

Pola penyajian bentuk ini relatif sama denpn bentuk-

bentuk sebelumnya, bentuk t'pernyataan dan pertanyaan" rnaupun

bentuk rrmemahami percakapan sederhana". IIal yang perlu diper-

hatikan adalah (a) kesesu,:ian sumber materi dengan situasi

siswa, aan (b) tingl<at l(esukaran bahasa yang dig.unakan dalam

materi.

Sumber materi yang digrrnakan rlisarankan tidali tliambil

dari 'nateri-materi khusus, misalnya materi pengajaran tata

bahasa. Hi.ngtra jika ada oer:tanyaan ttAoa nama ilmu kebahasaan

yanr menye'l-'i-ri i-ki- dan nnemoelaiarj. tentang bunyi-bunyi bahasa?"

tanna nenyi.mak si.swa akan daoat 'nenjawab ttFonolo8-i", padahal

materi latihan menyimak juga men;.ungkapl:an permasalahan ten-
tang fonologi. Di samping itu juga disarankan agar materi
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!!lq\ nemuat inforrnasi-informa si umum yang telah d.iketahui.

sisvra dari pengajaran atau sumber l-ain. Misalnya jika guru

menanyakan: "Pasa I dan ayat berapa dalam UUD 4! yang menyata-

kan bahwa bahasa Indonesia men:pakan bahasa kenegaraan?,t1 ma-

ka zur:u tersebrrt bukan mel-atihkan kemamnuan rrenyinak sisvra,

tetapi nembelaiarkan pengetahrran kebahasaan umum siswa. Jadi
nerl.u di_Dedomani bahwa pensaiaran keterampilkan menyimak mur-

ni hanwa herr<aitan ,lenr"an pemhinaan dan pengembangan kemampu-

an 'nenyimak stswa. Implikasi dari pernyataan tersebut adalah:

Dertanvasn dan nernyataan-De rnyataan hentlaknya manpu clijawab

siswa melalui materi simakan yang diberikan Euru ketika itu.
Kontlisi ideal bagi perumusan pe rta nya an-pert anyaan si-

makan adaLah agar pertanyaan-pertanyaan tersebut mallpu mewa-

Itili ranah kognisi yang diajulran oleh S. Bloomr yang meliputi
(a) penretahuan, (b).pemahaman, (c) aplikasi, (d) analisis,
(e) sintesis dan (f) evaluasi. Tetapi karena keterbatasan ben-

tnk ],atihan denran menF,pr-rnat(an tes obvelctif , kondisi ideal
tersehrrt srtkar dj-caoai. Perurnusan rrertanyaan pada latihan me_

nvi..alr mrrrnj. hanya menjanr"rrau ranah koEnisi pengetahuan, pe-

mahaman, ,lan an] ikasi. I.la1 itu juga disebabkan oleh faktor
dava tahan si.swa dalan menyimak yang terbatas, terutama dalam

De'nahaman .enyimak (Dawson, dalam Trrigan, 148!) hanya ]O me-

nit secara teru s-mencnl s.

Jika guru ingin menampilltan pertanya an-pertanyaan pacla

ranah kognisi yang lebih tinggi, bentuk pengajaran rrrenyimak

tersebut henddknya diganti menjadi pen6ajaran keteraEpilan
menyimak campuran.

t, -,.1,.
I (:2

rl -.,:rl: I u,:i,i.ii'lit
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c. Me.l j_a yanr" Dimnal<an

Ilicdia yang difunakan berru.iud media aud.itif abau :nedia

visual r'"r:a li s, yaj.tu eateri simakan vanr" ,-nunFl<in rlibacakan

atarl r"unrl.i n d i.Tr:t<am. Srrnber materi bisa diambil deri berita
di .e.ii a massa atau karya-karya sastra .-/ang cerupa cuplikan.
Serl anokan keoada si,swa Ci_baEi lcan, lcertas,/ lembaran Denger.iaan

tllras sener:ti naaa 'rentuk Denr:rjaran "pernyataan dan perta-
nvaa'," serta tr-enaha'ni. nercar(aDan sinpl(at".
d. Conboh llle,l i a Dcn-aiaran

( a) lraterj si m? rran 
*

S!]BUTIR NASI

Syahnan, Asmini dan I(hairil sedang makan rnalam bersama
ibu dan ayahnya. Tiap-tiap mal(an, ayahnya selal-u meng-ingat-
kan anak-anaknya agar jangan ada sebutir nasi Dun yang ter-jatuh di meja. Terutama Si l(hairi1, selaIu banyak iimah
yang rnengelilins'i pirlnrT nasinya. I'Iatam itu pun Danyak bu-tir nasi terjatuh dari pirinp Si l(hairi1.

rrlihat Ril., kaur" kata kakaknya, Asmini. 'r[(amu tak ta-
hr.r beras mahal!"

rrNanti sesndah mal<an akan lort.ranskan aDa sebabnva ka-
mu talr bo1.eh nenyia-nyial<an sebutir nasi puni,, kate biin. -

"Bukan semata-lrata beras maha lrl
. Svahnan r]an As'nini nun nelihat ke sekitar piring.nya.
Arlg ;',on heherana brrti.r vanrr teriatuh!

Sgl.esai ',a''an. As'ni.ni 4an S'rah lan segerallereka cenat-conat hekcrja' lrarena ihrin
ceri ta avahnya tentanp sebuti.r nasi itu.

rnencrl ci Dbenar menoe-
NFFA1:

I'lere'<a rlr1i11ft ri4-\2li menghadapi meia makan.
Ibr: men,angku Si Khairil yang baru berumur tipra tahun.
Ayahnya mulai bercerita.
rrSebutir nasi yang karnu sia-siakan itu hasil pekerjaan

beratus-ratus orang. Orang-orang di dalam ne 6reri dan orang-
orang di Iuar negeri dari seberang lcutan semua be'kerja
agar kamu dapat mal<an nasi, Ibu di dapur menyelesaikan tu_
gas yang terakhir. i.Iemasak beras menjadi nasi. Sebelum yang
kamu makan menjadi beras atau nasi, banyak pekerjaan y.rng
harus d i lalerkan".

Si Syahnan nenyela, "Padi kan hanya riltanam di savrah
o l-eh Pak Tani sa ja".
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rrBetulr " kata ayah., rrhanya ditanam oleh Pak Tani di
sawah. Tetapi dari bibit padi hingga menjadi gabah yang
alcan diEiling atlalah suatu Dekerjaan raksasa. Ranskaian
bcratlrs-ratur nekerjaan. Biarlah .tyah cerj,takan dari awa1.

Bi.1a rnusim huian sr:dah delcat, Pak Tani bersedi-a-se-
di.al.ah al(an menanarn padinya. Dibuatnya persemaian dan bi-
bit dj.semait<an. I(ernudian ia tumn ke sar.rah. Pematans-pema-
tans sawah di-oerbaiki. Sawahnya mulai dicanqkul dan disi-
si r 'l rr.nat-l_,rrnat . Sesudah bibit itrr berumur enDat Duluh ha-
ri, di cahrrtlah denpan hati-hati. Kemudian dioindahkan ke
savrah-savrah. Panas teri'l< dan hujan tidak dihiraukan oleh
Pak Tani. Berbrrlan-hu 1an i.a memelihara tanamannya itu. Si-
anp bekel:ia di- sawah. nalam neniaga air yanp masuk ke s3-
wah. Hi rirrnnya sebaFian besar dihabi.skan di sawah sanbil
bergulat rlengan lumpur rlan hir. liumput yang tumbuh di se-kibar tanaman rradi itu harus dicabuti.

Setelah enam bulan membanting" tulang dan memeras ke-
ringat, berhujan dan berpanas, barulah padi terkumoul se-
bagai gabah tli lumbun;1 Pak 'Iani. Tni- baru tugas Pak Tani
saja sudah bcrbulan-bulan makan walrbu clan tenaga.

(b)
A

Pe rt a nva a n-ne rt anya an

Sesr:ai dengan isi cerita yang baru sa,ia Sdr. sinak, bi-
lakah fiercakapan itu berlanrrsung'?
A. walrtu sed anr mal<an malam
B. waktrr sedang l.,ekeria di- sawah
C. war<trr r rran .nakan si-ang
D. sarnbi,l drr4rtk-r}rduk menp-isi traktu senggang

2. Si-aoakah varrE ikut iral(an bersama?
A. Svahnan dnn Asmini
B. S;7ahnan, Asr''rini 4 an Khairi 1
C. Avah dan lbu
D. Avah ,lan Ibur Svahnan, Asmini

l. Sianal<ah yang membuat rimah pada
A. Syahnan
ts. Khairil
C. Asmini
D. Syahnan dan As,mini

dan Khairi 1

piring nasinya?

4. l4enurut pendapatmu, di rntna Ayah luduk ketika bercerita?
A. di- ruang tengah
]J. tl i se rambi muka
C. di halaman rumah
D. di meja makan

5. Siar>al<ah yanFi renye l.a oembicaraan ayah ketika bercerita?
.t\. Asmini
B. Svahnan
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C. Khairil
D. Ibu

A. Berdasalrkan cerita t
TJat r!1engu rlDu lkan has

adii1 - beraDa
r5enatnya?

7 (enam) bulan
4 ( ernoat ) bu lan
5 (tima) uulan
6 ( ena'n) bulan

lama Pak Tani baru da-

7. Bi lal(ah
Dada
pada
patla
pada

Pa lr
mu si.
mu si
mu si
musi

emnat

Tan
mk
mh
mp
mp

A
B
c
D

A
B
c
D

A
B
c
D

i menanami sawahnya?
emarau
ujan akan tiba
eceklik
anas

a uhur bibit yang telah disemai dapat d.i-
ioindahkan?
uluh) hari
puluh) hari

tj

9. Berapakah lam
cabrrti atau t1

(tiEa p

Menurut isinya, cerita di atas menbicarakan pcrmasalah-
an apa?
A. perikanan
B. peternakan
C. pertanian
D. oerindustrlan

10
4c}
50
50

(
(
(
lima puluh) hari
enam pu luh ) hari

4d Menoana rrr mnr: t-rlrrnnr: t yang tumbuh di sekitar tanaman
parl i il;rr hanis dicabuti?
{. untrik memrrdahkan'proses penupukan
B. aear tidak meneganEpru taianan oadi
C. aEar tidak diiadikan tempat lersarangnya tikusD. agar sawah mudah diairi.

Catatan:

Dilihat dari penggunaan bahasa dan tlngkat kesukaran ma-

teri, latihan di atas cocok untuk rlisajikan kepada sisvra

tingkat dasar dan menengah pertama.

2.2.7 B+'ltuk Penra.iaran I(eterampi Ian Menyinal< I\turni yanr @-
mi Ii ki Trriuan l(husrrs

Se'l-ain t're ntrr k-bentu lr penF.a.iaran keterampilan rnenyirnak

mrrrni vanr" te I ah .dirrrai,kan, masih terdapat satu jenis atau
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bentuk Denra.iaran (biasanya berbentuk tes kemampuan, baik tes
kemamn'tan herbahasa atau sikap berbahasa serta kemampuan po-

tensi kognitif ) vanE hisa tlimodifika si kan rnenjadi salah satu
bentuk nenrajaran r<eteramDilan menyimak murni dengan tekanan
pembinaan dan pengembanean daya nalar siswa. Bcntuk tersebut
dimanfaatkan untuk menguji bakat kebahasaan seseorang yang di_
namakanrrl,an age Aptitude Test" (Carrol and Sapon, Stanley M.

1959). Sedangkan di bidang tes intelegensi, bentuk ini juga
dipakai pada tes intelegensi model Kuhlmann-And.erson r dikenal
d.engan 'r(uh lmann-Anderson @f,' (Andcrson anfl KuhlmannrF, 1959I

Karena bentuk ini lebih monekankan t<epada kemampuan sis-
wa dal.an hernal_ar, rrurcan semata-mata kemampuan nenangkap dan

memabami brrnyi-brrnyi bahasa, kita namakan 'rpengajaran Keteram-
ni 1sn f4snyi.'nal< Berna]_ar". Secara tebih khusue, bentuk keteram-
pi 1.an menvi.mak hernalar bertu.iuan untuk melatih siswa agar da-
nat -enarik 'iesirnulan atarr seneralisasi dari peranFkat_peranef_
l(at kata yanr tlisimaknya, secara cepat dan akurat.

Bentuk fisik latihan tersebut mirip dengan pengajaran ke_
terampilan menyimak 'rMenentukan persamaan dan perbedaan pasang_

an Katar'. tlanya cialam bentulc ini kata-kata yang diperdengarkan

bu)<an merupakan pasangan kata yang memeiliki persamaan bunyi,
tetapi beberapa kata yanp; meneiacu pada satu refren makna ge-
neratif.

Contoh: Frrrj memper,l enEarkan DeranE kat-Derangl(at kata

t. Batu koral - tnrk-tnrk - aspal Danas _ kemacetan lalu'I i ntas
ieda .
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fr

Kesetlihan - llarapan - Kecemaean - Daya beli tun:n
- Kej ahatan

Pad.a lembaran pengerjaan latihan siswa nembaca tlan nemi-

Ii[:

1. A. perbaikan gealung
B. pembanr"unan pasar
C. perbaikan jalan
D. kecelakaan 1aIu lintas

2 A
B

D

Bencana alam
Tindak kej ahatan
Kerawanan sosial
Krisis ekonomi

Berdasar'lian contoh-contoh ati atast bentuk pensajaran ini

dapat tli gunakan untulc melatih kemampuan sisvJa.clalam bernalar,

baik terhadap hal-haI yang bersifat fisilt atau nyata (konlreet)

sepcrti patta contoh latihan ke-1 , maupun terhadap hal-hal

yang bersifat non-fisik atau abstrak, seperti tergambar pada

contch latihan ke-2. Bahkan rpaala situasi tertentur bentuk ini
tlapat dinrnakan untuk nenguji kemampuan berpikir abstrak sis-
wa, tenrtama untuk melihat kemampuan menghubungkan beberapa

fa}*a hinqFa camDai kepada generalisasi yang spesifik, aliu-

rat dan loFis. Contoh berikut ini akan menggambarkan hal itu.
Contoh: fllrtr menglr caokan:

Duku

singaari mau

2. Mangga Rambrtt an
jeda

i:'ft;;i;;":"fi

t
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Pada lembaran pengerjaan latihan slsvra mcmbaca dan memilih:

Walaupun secai'a fisik contoh pertama memi liki 
. 

persamaan

dengan contoh kedua, namun pada dasarnya terdapat perbedaan

yang mendasar antara keduanya. Pacla contoh pertama, pilihan-

pilihan jawaban dapat diklasifika si kan atas dua ireiteria, ya-

itu javraban benar tlan jawaban yang salah. Hal itu disebabkan

bentuk pertama trertujuan untuk uengujikan atau melatihkan ks-
rnamDuan si slra dalam bernalar 1o6-is irerdasarkan perangkat kata

yanp mengacu kenada satu referensi nelalui proses menalar in-
dulrrtif . sedanskan l<edr:a melatihkan proses menalar secara de-

dutrti f .

Perbedaan sifat antara keduanya menyebabkan perbedaan

rrerlaloran. teru{-ama dalan ha1 penberian skor. Untuk bentuk

pertama skor bisa diberiLan dengan kriteria (.a) jawaban be-

nar rliberi sllor 1, dan (b) jawaban salah atau tidak men.iavrab

diberi skor O. Untuk bentuk ke-2 tidak dapat dilakukan hal

seperti itu, sebab sebenarnya tidak ada pilihan j awaban yang

benar-benar sa1ah. Ilasalahnya adalah apakah jawaban siswa itu
sejalan dengan logika yang tepat atau tidak. lfunekin siswa

alran rnemi 1ih rla:r memnertahanlran pilihannya dengan mengatakan

1- A. sama-sama binatang buasH. ad.a di kebun binatanq
C. sama-sama punya tarinF
D. sana-sama punya bulu

2. A. hisa dimakan
B. diiual di oasar
C. tumbuh ili kebun
D. huah-buahan berrritamin C
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bahwa nil-ihan .iawaban soal nomor 'l adalab A, karena menurut

klasifi.t<asi zool.osi nemanB binatang-binatang itu termasuk je-
nis binatang buas. SedanEkan sisvra lain juga tlapat mengatakan

hahwa iarvahan yang benar adalah B sebab berrlasarkan pengalam-

annya ia pernah melihat binatang-binatang tersebut di kebun

binatang, dan scterusnya.

Untuk nengatasi permasalahan tersebut seorang guru seba-

iknya.memiliki nemahaman yang mernadai tentang logika dan Io-
g'ika ilmiah, atau kalau titlak dalam mempeisiapkan bentuk la-
tihan tersebut hanrs berkonsul-tasi alengan orang yang d-iatrggap

menzuasai Dernasalahan logika. Selain itu, .untuk pemberian

skor hendaknya di-tentukan kriteria yang luwes, misal jawaban

sesrrai dengan loEika yanq sistematik diberi skor J, jawaban

yanr mendel(ati l(ebenaran Iog"ika sistematik diberi skor 2, ja-
wahan yan,r agak iauh /lari l-orika sistematik diberi skor ,1 

,

dan iawahan yann oenyimoans tlari logika sistematik diberi
skor O.

Klasifikasi jawaban-jawaban ada e:rret yaitu (a) jawaban

yang 'rpggJq .Qgglg.gi-An" atau pengambilan kesimpulan yang ter-
Ialu umun, misal jarvaban D patla soal nomor ,1 , (b) jawaban

yang rr!a.&fqt6t concl usi onrt rni sa1 patla pi lihan jawaban C ( sama-

sara punya tarine), dan jawaban yang (c) "loe,cal conc'l usionrt

atau kes

A ( sama-

common c

d an ti.d a

'I,ihan ia

iF!DUl-an logis clan spesifik seperti pilil.an jawaban

sama binatang buas) , serta ( d.) jawaban yang "g4-

oIg!,LEi-0.[t', Jawaban atau kesinpulan yang tid.ak umum

'< sisterratik karena oenraruh pribadi seperti pada pi-
wahan B (sama-sama teralapat rii kebun binatang).

'.,r*.,. \.r- I /t.al-4./i il..i\,ii\it

l:('P p:" ll htlG
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2.7 ltedia-media dalam Penrajaran Keterampilan }lenyinak Canr-

DU ran

Pengajaran ]<eterarnpilan menyimak camDuran memiliki tu-
,juan- yanr l.ebih luas di)andingkan tlengan pengajaran keteran-
pilan menyimak nurni. Tu.iuan tujuan tersebut rirencakup mela-

tihkan, nembina .lan' mcnErenrhanEkan kemamouan siswa dalam (a)
menangkan brrnyi-bunyi bahasa, (b) memahami bunyi-bunyi baha-

sa secara semanti.s, dan (1) mamul menpe l<spre si kan kembali

tlalam bentulr komrrnikasi 1ain, seperti komunikasi tulis dan

komunikasi oral.
Karena tujuan yang luas tersebut, materi pengajaran ke-

teranpilan menyimak campuran ju6a memiliki cakupan materi

yang luas, yaitu mencakup (a) unsur-unsur kebahasaan dan ke-
tatabahasaan, dan (b) . aspet-aspek ke terampi Ian' berbahasa.

Di sanpins itu bentuk in:r. juga serinp, bahkan se1aIu diguna-

kan oleh Dara guru dalam menyajikan proses pembe Iaj arannya ,

mlsal nelalui d ir<-be di tinqkat pendidikan d.asar.

Be::ilort ini akan diuraikan bentuk-bentuk'leterlibatan
asDek keteramDilan berbahasa selain l<eterampilan menyimak da-
'l-a'n nroEram nengaiaran teterampilan menyimak campuran. Aspek-

asnek tersebut rncliputi kombinasj. Denpajaran keterampilan me-

nyimak dengan (a) keterampilan berbicara, (b) keteranpilan
membaca, dan (c) keterampilan menulis. Pada beberapa bag-ian

mungkin uraian tersebut tidak disajikan secara rinci meng-

ingat kemungkinan bentuk tersebut telah dikenal secara umum,

selain kemungkinan bentuk-bentuk tersebqt merniliki persamaan-

persamaan, baik persamaan pola Denyajian dan media yang digu-
nar<an rialarn ncnga iaran keterampilan menyimak murni (e.2).
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2.1.'1 Kombi.nasi penFaiar:an Keteramoil.an Menvimak .lenpan Kete-

ramoi'l-an Berbi cara

a. USl'. Berantai

Bisik berantai meruoak3n sal.ah satu ienis oermainan ba-'

hasa yans seri ns dinerE-rnakan di tinBkat sekolah dasar. Guru,

atarrnunr,kin ketua Ice lo"npok hanya parlu menyiapkan kartu-kar-
tu kalimat yanr akan dijadikan materi permainan. Setelah sis-
wa memahami aturan permainan, guru membentuk ,ke lompok-ke 1on -

pok, d::-r permainan pun bi.sa ilimulai.

b. Berbi eera Rekreatif

, Rekreatif berarti menErngkapkan atau menciptakan kenbali

aDa-aDa vanq telah disimaknya (berasal dari gacungan "re" dan
Ilrreatif "). Jaali berbicara rekreatil adalan berbicara hal-ha1

yans te l,ah dinerol.eh rne l alui kegiatan penyerapan informasi,

mtsalnya me l-a 1ui menyi'nak.

llntur< kener:luan nennaiaran bentr:k ini, tidak terdapat r,rle -
dia serta nol a-nnl_a oenva-iian yan,r khusus. llunglcin gu ru hanya

m.merlrrkan .raterj_ yanr akan tliungkapkan melalui proses berbi-
cara-menyimak, Elru berbicara dan siswa menyinak, kemudian

setelah kegiatan tersebut selesai, siswa ditugasi untuk meng-

ungkapkan kembali hasil simakannya rnelalui berbicara.

c. Btfli-Ce.Ea Teroimni n

Jenis pen8ajaran berbicara terpimpin banyak ragamnya.

Pola-po1a pembenahan ucaDan siswa, misalnya di tinrkat pendi-

dikan dasar. iusa m-oruoakan salah satu jenis penpajaran ber-

bi-cara torni.rnoin dencan tu.'juan memperbaiki pengu capan-peng-
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ucaDan bahasa si- s$/a yans sa1ah. Pada bentuk-bentuk yang lebih
konpleks, penEgajaran berbicara terpimpin diarahkan bukan ha_

nya mencalrup. pembenahan pengucapan, tapi ju6a meqyangkut pem-

binaan kemampuan berbicara secara ekspresif. Misalnya guru

menugasi siswa untuk menyimak l(a limat-kalimat topik suatu
cerita, setelah siswa menyimak mereka di.tugasi untuk nerang-

kai !(annya rneniadi sebuah cerita.
Bentul<-bentrrk oengaiaran dengan menggunakan berbagaj me-

tode dislcusi, misalnya diskusi kelompok, diskusi kelas, clebat

dan set'rar"ainya rn^rrrnalran salah satu uoaya untuk rnengembangkan

ke'na'nnuan herbica:a el(sDresif siswa nelalui proses menyimak.

d Merane l(ai:tan I(ata P!eni atli Kal mat

Bentrrk melranFkai t(an kata rnen.iadi l(alimat nerupakan salah
satu jenis permainan bahasa yang diterapl.ran pada siswa sekorah
tlasar. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok dan nasing-masinei

kelompok menentukan pemimpinnya. Guru hanya menginformasikan

kata-kata apa yang akan cli'l<embangkan kepada pemimpin atau ke-
tua kelompok yang kemud-an ditcruskan kepada anggota kelompok.

llisalnya, kenada trelonnok pertama guru r.nengi nf orma si kan kata
rrI(e.narin'r keoada l<etua l<elompok, dan ketua kelompok mele,npar-
t<annya kenada anEpota lcelomook hingga terbentuklah se-buah ka-
l-i'nat. Contoh : Kerarj.n -.Om saya.. datang .. dari.. Ban-

drrne

Bentrrk nentraiaran tersebut di sarnoing melatih lienanpuan

siswa untuk herbicara dan rnenyioak, jr.rca. - | Ltiir ':-':r-.-akan

dan rasa bahasa siswa. Siswa dituntut untuk mengungkapkan

secara spontan kata-katanya, memiliki bubungan dengan kata
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sebelumnya serta diperl<i"akan dapat atau

masul<nya kata be ri lantnya.

Dl samning rrentulcnya sgderhana namun

masih terbuka untuk

,)

memi l-i ki daya ggna

yano curcrn besar, oerrainan infi tidak mernerlukan media-media

khrrsrrs. G'rrrt hanya 'irernnrsi aokan kata-kata awal yanf a!(an di-

beri-r(an rr:enatl a l<el.ornookr :r iarr nunqkin guru DuD T?n!.1tnpt<afikan

]<ata-kata terse'.ut secara soontan.

2 .2 Kombina si iaran l(eteramDi lan lie ny i- mak denpan Kete-lrenpa

rampi l-an Ivlembaca

Jenis-jenis pengajaran keteranpilan rienyimak yang telah
diuraikan patla subbab o.2 seba6lian besar bisa digunakan seba-

gai jenj-s atau bentuk pengajaran keterampilan menyimak yang

cl j. t<ornb j. n a s j- kan denrran keteramnilan membaca. Jenis-jenis ter-
sebut atlalah trMe'nahanj- pernyataan. dan oertanyaan", rrMernahami

percal<anan serlerhana", "l4enahami infornasi kompleks", dan

upsnsf 'aran !.cter.amDi-l an -enyi'nak berna l-ar'r. Ha1 tersebut

tli tentrr'ran o leh nenFp'unaan media-rnedianya, apalrah rnengg::nakan

medi.a vi srra'l r'raf i s sel,alrai I emharan pende n jaan latihan siswa

ata'r ti.d alc.

Jenis lain yang belum diungkapkan pada subbab tersebut

ad.alah teknik pengajaran rrGroup Close'r. Teknik pengajaran

keteranrpilan mernbaca "Group CloseI bi6a dimanfaatkan sebagai

salah satu jenis pengaiprar. yang bertujuan untuk rnengembang-

kah kctcramDilan mcnyimak si swa .

Pol.a rrenyajian' teknik penqaiaran tersebut adalah sebagai

be ri. lnr t .
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a Ke si atan G,r rrr

- Setelah sist/a ar i:p untulr mengikuti proses pembelajaran,

artinya siswa telah memahami pe bunjuk-pe tunjuk dan apa-

apa yang akan diketjakan dalam latihan tersebut, gu ru

membacakan nateri cerita. Jika materi cerita cukup mmit
atau kompleks, guru bisa membacakannya dua ka1i.

- Gu rrr membagikan lernbaran-lembaran latihan yang berupa sa-

linan atau sl(riD ccrita tetaDi pada jaral(-jaral( tertentu
d.iadakan nenghilanran atau Dengosongan kata-kata. TuBas

si-stra ada l.ah 'nenr"i.si kolom-kolom yang kosong tersebut se-

suai denc'an ceri_ta vanp telah dibacakan.

Ke rri atan Si sr.ra

Sete l-ah sisvra "rendengar cerita yang rlibacakan atau dire-
kamlran oleh guru siswa ij tugasi untuk mengisi kolom-ko1om

yang dil<osongkan agar cerita bersebut dapat dihubungkan kem-

bali. Untuk mengisi kolom-kolom yang kosong tersebut tidak
perlu diberikan aturan terlal-u ketat, kata-kata yang ditam-

pilkan atau diisikan tidak harus persis sama dengan kata-kata

dal.arn telrs utuh yanr tel-ah dibacakan gunr. Kata-kata yanF me-

miliki makna seDadan ,liansgao sebapai suatu jawaban yang be-

nar. Mi ria'1.: cuo:l. it".an tel(s atau materi cqrita sebapai berikut

b

Ket j tca Tini- cian Tooo nelewati ganr -rang semDit ter- _,

sehut. seperonb.lan anak-anak nakal mengganBzunya. Ada
di. antara nerelca yanrr rne1emDari dengan bi.trr:batu kecil
tetanl di.senraiakan tidak terlalu keras, ada yang berte-
riak-teriak, nelryanyi.kan lagu-Iagr: mengejek,. dan tinekahlaku lain yang disengajakan untuk membuat Tono dan Tini
panas. Tono dan Tini memahami tingkah laku mereka
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Dalam lembaran penfcrjaan latihan siswa dituliskan;

u n q)cin siswa al(an menJawab, atarl l4npisi titi k-titik
menjad:.;tersebut hingga wacana

2..r., Komh i_nasi Pen Pa.-i aran Ke te ramni 1an I enyimak dennan Kete-

a. Di kte

BentDk nengaiaran keteramDtlan berbahasa yang pa1in8 se-
alerhana dan tidak mcmerlukan media khusus ad.alah dilrte. MeIa-

lu teknik d-ilrte seorang €iuru berusaha melatihkan keterampilan
berbahasa sisvra d.alam menyimak d.an menulis. Kemampuan menyi_

mak yang dituntut adalah (a) kemanpuan menangkap bunyi-bunyi
bahasa aan (b) kemampuan memahami malrna, terutama ma,rna kon-

tekstual. Sedangkan ai bidang keterampilan menulis, teknik
ini dirnrnal<an rrntrrk rnelatihkan atau menguji kemampuan siswa

ali bt4anP Dent'haman dan lreterarnnilan ortografis.

,, t_: i,,;;; T i:Li.]uSTI,i\,AA!.i

i":::, !',1. D ;\ilG

Ketil<a Tono tlan Tini ..... panq yang sempit ter-
sebut. ..... anak-anak nat(a1 mengBanggunya. ..... di
antara mereka yanr nelenrnari dengan ..... tetapi dise-
npaiakan ttdak terl.atrr ....., ada yanF berteriak-teri-
alc, ..... laerr-1aml -enEejek, tlan ..... Iain yang di-
senp'aial<an rrntrrk .... fono dan Tini Danas. Tono dan

T:::. : : : : :.:l:.:::. l::.::::Il:. : : ::....

tersebut. serombongan anak-anal<
Seoranq dtf,iErei.n-Fei:a yang metetapi disengajakan tidak ter1a1
teriak-teriak, menyuarakan lagu-
trL latru tsene'aIGF;EE; untur
i,anas. Tono dan Tini menaklumi t

nakal mengganggunya,
lempari dengan keri ki 'l

u .]@r ada yang ber-
lagu mengejek, dan 4-

mernbu at Tono dan Tini
innkah larru mereka, ...

Bang yang sempitKetika Tono dan Tini menasuki

ISmnrl 'l an Menu l.t s
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Yana di-malrsrrrirq6Tl 6gnarn nenahanan ,ian kemanpuan bidang
ortoFrafis adaLah; bagai.,rrana oemahanan siswa terhadap aturan-
aturan pcnulisan (ortografis berasal dari kata ,,orthograp5y,r
akar kata "ortho,, yang berarti sistem dan ,,graphein,, yang
artinya tulisan atau .peng.usapan), yang neliputi bidang-bidang
ejaan tlan tata istilah, rian bagaimana menerapkannya.

Walaupun secara umum di lrbe clig:rnakan di tingkat sekolah
dasar rLan menenpah pertama, teknik ini juga bisa diteraokan
di ti_nrtrat menengah atas, bahr(an munel<i n di tingkat pendidik_
an ti.nep-i. Penrntnaan terrnilt tersebut tentunya dengan pertim_
bannan tinpkat kesukaran rian kelrompleksan (kornpleksitas)
u,'f aran-u jaran yang disaiikan Euru.

b. Peneaiaran Menu li s Re lcreat f
Sama halnya dengan Densajaran keterampilan berbicara re-kreatif, pola penyajian ctan meilia ysng digunakan dalam peng_

ajaran kcterampilan menul-is rekreatif relatif sama. perbeda_
an terletak pada jenis Latihan siswal <ialam berbicara re}Bea;
tif sisvra dituntut untuk rrengungkapkan kembali isi cerita
yane disali)<an gtrr:u secara ora1, sedanglran dalam bentuk ini
disajitcan secara prafis atau rnel-a1ui tulisan.

DeFit<ian jrrFa daLam Denyajian materi. Guru munTkin akan
menprr'Ianp'i materi yang dibacakan agar sisvra menperoleh gam_
haran yanr" ie.t_as tentanE,rnateri. FIal itu tergantung pada ting_
kat t.esrrl(ar.an dan komDleksi_tas qateri serta kemampuan kebaha_
saan si swa .

'rValaupun terdapat perimbangan bobot antara ekspresi danteknik atau ha1-hat yang berlraitan ilan ortografi, pemberian
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skor ata,r ni-].ai Iatihan siswa hendakaya lebih ditekankan ke_

pada kemamnuan el<spresif , ..yaitu ketepatan ekspresi yang di-
unglrapkan melalui tulisan dan ekspresi yang terd.pat pad.a na_
teri yang dibacakan guru.

Jilca guru memiliki tujuan tertentu, guru bisa membatasi
pengerjaan latihan sisrva, misalnya membatasi dalam jumlah ka_

ta dan rvalrbu pengerjaan latihan. Contoh; sr;:eIah guru memba_

cakan nateri dan siswa menyi,mak, guru menufasi siswa untuk
menE'rnslraolran l<embali materi tersebut daram bentuk tulisan
denc"an FonEgunakan seratus kata rJan dikerjakan dalam waktu
'l.ima belas menit. Pe'rhatasan tersebut dinerlukan aflar guru
rqemi'l-i !ri_ berti-nrhanEan yanF sama dalam memeriksa dan nenbe_

r'1r,:an srror, terhadan hasi.l, 'latihan siswa. Selain itu pembatas_

an, bail( pembatasan waktu maupun pembatasan penggunaan kata
sangat berguna untuk melatin kemampuan siswa memilih dan me_

nempatkan l(ata.(tliksi) I serta melatih sistematik pengungkapa.n

ide, siswa harus nrampu mempertimbangkan i<ie_ide apa yang hen-
daknya diungkapkan dalam seratus kata tersebut.

c. Pengajaran Menulis'llerpimnin

hinsip-prinsip rian Dola Delaksanaan yanZ mendasari ben-
tulr nengaiaran menulis ternimpin j,tga sama rlengan jenis peng-
aiaran l(eteramDil.an berbicara terpimoin. Gu ru membacakan to_
pik-tooi,k naraFraf atau topik-toDik lracana, l<emurlian menugasi

si. slrra 'rr{ ',r. ,"enrrl i srrannya .1a1am bentuk wacana utuh. Guru juga
hisa '.renberi informa si -informa si lain, .misalnya infornasi
tentang bentuk tracana yang diinginkan <lalan latihan, panjang
r.racana clan rvalrbu penge njaannya.
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2.4 Hal-hal vane Perlu Diperhatikan dalam pembuatan Media

Sgg Penvalian Penea.'iaran Keteramoi lan Menvimak

2.t H:]-haI t/ an-q 1ey.l.1,.i.tan rrar.,-an lg11brrat4 l.r:-aia

a. I,lcdia-media Visual

I{edia-media visual, baik media visual grafis maupun me-

dia uisrral non-trlafis, hendakqya dapat tlilihat dan tiipahami

siswa yans clurlul< naling helakang. Jika medi.a !-:.sebut dibag-i-

kan kenada sis!,ra, hcnclaknya informasi yang diungkapkan, baik

informasi ne tuniu l<-oet.u n jp'( l_atihan, contoh pengerjaan latih-
an. nallDun materi sajian, hendalrnya daoat dioahami siswa ate-

nqan mrrdah. I(alena hentulc Dengaiaran lceterampilan nenyimak

sanPat ditenbulran oleh t<cberadaan, dan daya guna media, msks

media-media yang kurang komunikatif akan sangat menghambat

jalannya penyajian. Disarankan agar gufu tidak menberikan ke-

sempbtan kepada sisvJa Llntuk bertanya, apalag-i pertinyaan yang
bertele-bele tentang media. l(alaupun ada beberapa pertanyaan,

hendalcnya pei:tanyaan tersebut dibahas sebelum proses belejar-
menraiar, atnu inti pembelajaran berlanpsung.

Ilntrrk neranfusane indera, munrkin Frlru Derlu merniki.rkan

penrf"trnaan tj-nta-tinta warna dalam penyajian media yisus].
Ji.lra rne,Ji a di sa.'iitfan tlalam satu vrarna sedanFkan materi yang

al(an di,hel aiarkan cukup komplel(s, siswa akan rnerasa bosan,

Jeuhh, dnn rorr:anp msnp11 ms l.ibatt<an dirinya. Tetapi oe-rakaian

\,rarra yantr her'lebi.han jrrr-a at(an mengFanggu proses belajar-
mengajar. Diharapkan juga agau guru tidak turut campur, mis'a1-

nya membantu menunjukkan lokasi dalam d.enah, d.a1am proses pe-

nyajian materi.

I
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b. Medi-a Auditi f

Sama haI nya denran media visual, media auditif hendak-

nya jusa dapat didengar oleh siswa yang duduk di bangku pa-

l.ino hel a]{anq. Karena merlia arrditif merupakan media utama da-

larn nenrajaran lceteranpi lan nenyimak, maka pembuatannya hams

qennerhatil(an hal-hal sebagai berilrut:
(a) Kecepatan suara yang digunakan hendal<nya dalam kecepatan

normal scperti orang yan€r scilang melakuj<an komunikasi

oIal. Jangan disengajakan untuk 'rmengaburkanrr ujaran, mi-

salnya pengucapan l<ata "syaratrt dikacaukan dengan peng-

ucapan kata rrsarat" dengan maksud menjebak sisv/a.

(b) Untuk menceeiah timbulnya l(ebosanan di kalangan siswa,

guru hendahya memperhatikan warna suara, rnisal, warna

suara yanf menyaji)<an oetunjuk berbeda dengan vrarna sua-
ra vans, rnenyaiikan materi latihan, atau lvarna suara dalam

di,aloF hendaknya .ielas antara dialog tol<oh pertama dengan

f,6lq6lt trsd 116 , dan seterusnya.
( c) Pengr',rnaan intonasi '<al.i'nat hendaknya iuga jelas dipahami

siswa. Apakah intonasi kalimat pernyataan, .ataukah intona-
si kalimat pertanyaan. ApaJ.agi jika bentuk pengajaran ke_

terampilan menyimak tersebut arlalah bentuk pengajaran ke_

terampilan menyimak teknis dan kritis, misalnya menyj-mak

este'bik, menyimak pembacaan puisi atau karya-karya sastra.
(d) Pemberian selang waktu, atau interval, atau jeda hendaknya

memunEkinl<an siswa untul( menEerjakan latihan-1atihan. hlak-

' tu jeria yanr d i-rrtnalcan bisa berkisar dari sepuluh hingga

lima be l,as detik (da1am IOEFI dieiunal<an selang wakbu lima

a
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belas detil<).

Berkaitan dcngan tujuan-tujuan tertentu, peng€ naan baha-

sa dalam media auditif bul<an hanya menggunakan bahasa

atau pola-poIa l<ebahasaan yang baku atau formal. l.lungkin

guru dalam l atihan akan menampilkan bentuk pemahaman

Derca!<apan sederhana, sehingga jika kalimat-kalimat yang

dic"rrnakan berupa kali.nat 'baku, suasana yang ciiinginkan
ata,r vanp rrengpan'barrran situasi percakapan tidak tercip_
ta dengan hai-k dan terasa kalcu.

I .t: i ir:,i)'.jS IAKI
:.]: I,D,\NG

2.i{,".2 Ha'l -ha'l vana Berkai tarr d enaan PeJlyeji3lt Peneajaran

Dalam rnenyajikan pengajaran keterampilan nenyimak, ha1-
ha1 yang per1r) mendapatkan perhatian adalah (a) waktu atau
lamanya pcnyajian materi, (b) pengulangan materi simakan,
(c) nengelolaan keIas, (d) sumuer dan jenis materi, clan pem-

berian skor latihan.

a. 1,/alrhu atarr T,arrianya Penyaiian

Mensinrat l(eterbatasan kemampuan kognisi siswa dalan

menyimarr intensif, yaitu hal.y;r lO menit, maka diperkirakan
wat<tr ideal yans dipr-lnakan untuk latihan keterampilan menyi-

mal< hanya r+5 menit, 15 menit ltntul( pcnya jian petun juk dan

contoh. se::ta 7ro 'nenit sebapai inti kegiatan. Jil(a penya".ii-

an .''ateri lebih dari 45 'nenit, guru henda'l<nya mampu memberi-

kan selingan-selingan'yang memungkinkan sisr.ra mengistirabat-

kan kegj atari berpilcirnya secara intensif.
b. Penrulanran IYateri

Untuk materi-materi tertentu yang memiliki tinpkat ke-
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sukaran tingsi dan penggunaan bahasa yang kourpleks, nateri
latihan bisa disajil<an tlua kali. Ilisalnya jika materi latihan
berupa pemahaman urai.an kompleks. Untuk pengrrlangan materi
perlu d i pe rtimbanglran faktor kecepatan ujaran. Disarankan

aqar keceDatan ujaran pembacaan materi pertama lebih larnbat,

rnisalnya .denpan r(ecepatan norrnal, sedangl<an pembacaan materi
tredua tli.,rrerceDat. selain itu, iika guru akan menradakan peng:-

ulanoar materf, hendak.va di dala'n petunjuk l_atihan diterang-
kan apar siswa tj.rjak bingllns.
Contoh o" t,, n i,, '.,

o Simakl-ah uraian-uraian berikut dengan baik!
() Uraian al<an dibacakan dua ka1i, 'pembacaan uraian per_, tama akan disajikan dalam keceiaii"-nororaf, ="arn[[anpenbacaan materi l<edua akan dipercepat!

Setelah selesai nembacaan uraian, Sdr. ditugasi untuk
men.-javrab pertanyaan-Dertanyaan di lembaran oengerjaanl.ati han !

o

c. Penne l.olaan Kel.as

I(arena Denpajaran r<eterampilan menyirnak memerlul<an si_
tuasi. rtelac vanr tenang dan tertib, mal(a. sebelum penyajian
'l.ati-han henrlsqnys rrtrrr ncrasa yakin bahwa materi clapat disa-
jikan. Ha1 yang pcrlu di.ingat adalah:. sisr.ra ti<lak diperboleh_
kan rncnyela atau mengajukan pertanyaan ketika proses pemba_

caan materi, apatag-i jika materi Latihan direkam.
Selain itu 6pru henriaknya memperhatikan jarak tempat du_

duk siswa. Kcbiasaan sisrva duduk berpencar, kadang_tladang di
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bag'ian depan tidak diisi, merupakan situasi yang tidak mendu-

lrung penyajian materi. Perlu dipertratikan juga jarak tempat

duduk antar siswa. I{enrlaknya jarak tempat duduk si s'rJa diatur
sedemikian rrrpa sehingpa tidal( rnernungl<inkan siswa untuk nen-

contoh Dengerjaan latiLran siswa 1ain.

Seandai-nya Denya.iian diadakan c1i 1abor, hendaknya sebe-

Itm sisr+a memasrrki labor telah memahami tata cara rnengguna-

'!ian a-'lat-al-at labor. ili sampi.ns itrr g.um ,ir:ga harus mnepcek

aDakah ne r:a'l atan 1ab6r^, misal.nya "@]2!.Sgf seluruhnya da-

pat \errunssi ata'r tidak. Kecerobohan si sr.ra yang mungkin

hanya sedikit akan menfal(ibatkan sesuatu yang fatal bagi

peralatan'1abor.

d. Suniber dan Jenis l.lateri

Fenga6jarAlr keterampilan menyinak bertujuan untuk melatih-

1<an, membina dan mcngcmbangllan kemampuan menyimal< sis$ra. Untuk

itu nerlu diirikirkan nermagalahan pengambilan dan sumber ma-

teri. Ilntuk menghindari adanya ', ra ct ce-effectrrdan t'carrr-

over effect'.i, yaj-t': fal<tor Dengalaman, misalnya nateri sudah

nernah dibaca stswa dan falrtor latihan, nisalnya siswa pernah

rnencerialran Latihan seperti yang diungkapkan dalam materi,

sur'rber nenrraiararr hendalrnya diambil dari ha1-ba1 yang tidak
ter],al.u urnrrm dan tidal( terlalu khusus. Tidak tertalu umum,

artinya materi_ tersebut rliambilkan dari sumber-sumber yang

memuat informasi yang telah iliketahui secara umum, misalnya

tentang sejarah ]rebangsaan. Sedanglkan tidak terlalu khusus,

artinya materi tersebut tidak diambil dari sumber-sumber i.Imu
yang seclang atau telah dipelajari siswa, nisalnya tentang
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fonologi, morfologi, sintaksis dan sebagainya. Langkah terba-
ik adalah mengambil matcri yang bersifat populer, aiau ilmiah
populer. Kalaupun guru hendak mengambil materi dari suatu

karTa sastra, hendal<nya materi diambil dari cuplikan-cuplik-
an, atau dari cerpen yang belum atau tidak terlalu dikenal.

si swa .

Jenis 'nateri hendalmya juga. sesuai dengan tingkat kenan-

Dr)an l(ehahasaan tLan tingkat koenisi serta minat siswa. Untuk

anak-ao.alr ti..nrrlrat sekol.ah dasar mungkin akan lebih tertarik
,ii.Ira ienis qateri adalah cerita atau donBeng. Sedangkan untuk
siswa-siswa sekotah menensah atas, akan tergueah minatnya ji-
ka jenis materi diambilkan dari permasalahan populerr 

-misal-+
nya tentang kehidupan seorang bintang filem, penyanyi, seni-
man, teknologi ringan, dan sebagainya.

e. Pemberian Skor tatihan.

Pengajaran keterampilan menyimak tidak dimaksudkan untuk

menguji kemampuan nenyinr:ir siswa. OIeh karena itu hasil skor

suatrr latihan bel.rrm menspambarkan kemampuan maksimal menyimak

siswa (lan tirlak bisa diErnakan untuk menentukan tinjkat ke-
mamDuan 'ne.nyimal<nya. Jika siswa merasakan bahwa latihan-Ia-
tihan tersebut bersifat meng:ji, maka situasi pengajaran akan

menJadi kaku tlan ttrlak menguntungkan jalannya proses bela".iar-
menpaisr.

Untuk itu, pemberian Skor henCakr5ra dilakukan sebagai

salah satu alat pemberian penguatan atau nf rcement . Jadire

siswa menerima hasil skor ketika latihan itu secara rela dan
penuh kesadaian bahwa saat itu ia bisa mencapai skor terse-



56

but dan memilil<i harapan agar latihan-latihan mcndatang ia
dapat mencapai skor lebih tinggi.

Seandainya Etru ing;in atau akan memberi niIai. kemampuan

menyimalr siswa dan dijadikan pertimbangan ba6i pernberian ni-
Iai oelajaran bahasa Tndonesia, misalnya nilai akhir semes-

ter, ni-1ai bendaknya diberil<an berdasarkan rata-rata skor

yaner dicanai oada setiap l.atihan denfran Denekanan r(epada

sr(or ujian t<ete rarnpi .l.an menyimak.
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PEMBUATAN SKRIP REKAMAN

,.1 Ee.U-EqtjLCI Skrio Rekaman atau "Tapescrirrttr

Skrip rekaman atau "tapescript'r adalah ranca[gan tertu-

lis media auditif yang tligunakan untuk keperluan peugaJaraD

keterampilan menyimak. Karena merupakan lancangan tertulisr
perrnrjuttan s}rrip rekanan tentunya akan berbeda dengan perru-

Judan media auclitif yang merupakan hasil perekaman rancangan

tertulis tersebut. Hal ini disebabkan oleh adanya perbed.aan

sifat antara ketlu anya. Skrip rekanan memuat informasi-infor-
masi se lengkapnya tentang peri laku penyaJian latihan, sedang-

kan media audttif merupakan bentuk jadi atau perwujudan ran-

cangan tulis tersebut menJadi media auditif.
Oleh sebab itu, dalam merancang sebuah skrip rekaman

hendaknya Frrnr atau si pernbuat hendaknya mencantumkan kode-ko-

de tertentrr yang me'n'1antu proses perekanannya ke1ak. Kode-kode

tersebut, misaluya, kode pergantian suara, walaupun dalam

rancangan ditulie misaluya; "gg 1, .l\l€ 2n dao sebagainya,

clalan haslI rekanan ticlak perlu dlsuarakau "guala 1, suara 2tr.

Untuk nemberikan pealoman tersebut, seoranB perancang memberi

penanda tertentu, misalnya, suara-suara atau tulisan-tulisau
yang diberi garis bavrah berarti tidak perlu disuarakan.

Contoh penanda laln atlalah penancla Jecla. Supaya seoranB

perekau bisa menerapkan dan menempatkan Jetla den6an baik dalam

reka'nannya, tantla-tantla ieda pun hendalmya tliperjelas. Mis8l-

nva denr.'an msrnhqhllfulqsn titik-titik dalam Jumlah yang tetap

trrr;-i( iiP ? P-:R?US i,
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Dada seti_ao Dernberian ieala rekaman. Selain itu harus cliingat

bahwa Denherian ieda tlalam perekaman hentlaknya nenakan lraktu

yang tetap. Hal ini untuk menberi kesenpatau siswa yaag se-

dang berlatih agar secara tetap mampu melihat media-media

pengerJaan latihannya, misalnya nelihat pilihan-pilihau ja-

waban clan menandai pilihan jawaban tersebut.

1.2 Ba*ian-basian Skrio Rekaman dan Fungsi nya

Bag"ian-bagian dalam sebuah skrip rekatran ada 1ima, yai-

tu (a) bagian !g$ atau bagian atas, (b) petunjuk umum, (c)

petunJuk khusus, (d) contoh pengerjaan latihan, dan. (e) nate-

ri latihan. Masing-masinB baej.an memiliki tujuau atau fungsi

yanP berhetla-betla bagi s16wa maupun 8UIu.

a. Bapr"ian !!g
BaAian atas (fread) sebuah skrip rekaxnan berfun8sl seba-

gai informasi umum kepatla siapa latihan tersebut disaJikan,

serta tuJuan-tujuan clan materi-nateri yang akan tlilatihkan.
MeIaIui bag'ian ini sisira akan. merasa yakin bahwa tatihan yan6

akan tliikuti menang ciituJukan bagi dirinya. Selain itu mereka

Juga akan mengerti berapa lana latihan tersebut akan nengha-

biskan walrbu.

b- Barian Petun.iuk Umum

Petunjuk umum merupakan bagian yang momberi inforrnasi

bagaimana sislra harus bersikan dalam menghadapi latihan ter-
sebut. Hal ini dimaksutlkan untuk membina kesiapan siswa meug-

ihrti latihan hinsEa tidak ada keFiatan-kegiatan lain selain

nenyi,rrak. Siswa iuFa akan tahu apakan latihan tersebut dinak-

sudkan sebagai ujian atau hanya seketlar latihan biasa. .
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c. !9g@ Petun.iuk Khusus

Bag{an ini merupakan p€tunjuk atau informasi bag'i sisya
bagaimana cara rneng"ikuti latihan atau cara mengerJakan latih-
an tersebut. Apakah siswa hanrs menyilangi., atau me liDgkari
atau memillh dan menuliskan pilihan-pilihan jawabannya. Kare-

na dalam sebuah rancanRan pengajarah keteranpilan menyimak

se1alu diwuiudkan dalam bentuk obyelrtif tes, informasi cara

penFerJaan latihan harus benar-benar jelas tlan tegas. Siswa

jr)sa henalaknya menahsmi apakah latihan dan pertanyaatr-perta-

nyaan ar<an dibacakan 'sekali atau dua kali. Kalau mereka ti-
dak tahu, maka akan ketinggalan atau kacau dalam pengerjaan

latihan.

d. Baslan Contoh Pense r-i aan

Untuk menguatkan infornasl petunJuk pengerjaan latihau
yang ditanpilkan dalam petunjuk khusus, guru hentlaknya Juga

mnyertakan contoh penBerjaan latihan. Jumlah coDtoh yaDg

ideal atlalah satu buah contoh. Seandainya 1ebih, cli samping

memboroskan waktu, juga akan membosankan. 
.

Jadi .'iumlah petunJuk pengerjaan tlan contoh tidak harus

sel-al.u sa'ra. Jurnlah petun.'iuk khusus mungkin lebih dari satu,

terEant'rng dali ienis dan oeralihan latihau, sedangkan jumlah

contoh nasti satu.

e . Ba rr-t an Materi

Jenis materi yang akan ditampilkan tergaatung pada tujuan
yan6 hendak dicapai. Apakah hanya rnelatihkan aspek kebahasaan,

nlsalnya masalah makna kata, hakna ungkapan, slnonim, antonim,
dan sebagainya, atau campuran.
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Relevansi antara penilihan materi dan penanpilau petun-
juk khusus aclalah: jika Jumlah materi latihan lebih dari sa-

tu maka perlu ditampilkan petunJuk khusus yang memad.ai gesuai

dengan iu 'n lah materi tersebut.

Selain ltu perlu dicantumkan apakah materi latihan meru-

oakan hentuk uii-an keterampilan menyimak atau latihan biasa.
Pada rnatert u.iian hentlaknya diterapkan sistem pemberian rnate-

ri gradual-. Artinya, .nateri-materi tersebut ber6erak dari
materi. yang sederhana, cukup kompleks, dan materi yang multi-
korupleks. Sedangkan dalam mateli latihan biasa, gradasi dite-
rapkan patla tingkat kesukaran latihan komplet. Misalnyar Ia-
tihanketeranpi Ian nenyimak pertama merupakan materi yang Eru-

tlah hingga netari ketiga, setlangkan materi latihan selanJut-

nya lebih tinggi tingkat kesukarannya.

J.1 lexgasalah an Pg36 kaman

Mewu.ludkan skrip rekanan hingpla menJatli sebuah hasil re-
ksman yang alorat merupakan pernasalahan utama yang ttihadapi
pembrrat media auditif. Mungkin langkah terbaik adalah menye-

rahkan skriD rekaman tersebut kepacla seseorang yang dianggap

ahli. atarr r.enada strrdio rekaman. Tetapi hal ini jelas nemer-

lukan biaya yang cukup ttnggi. Untuk itu Jika ingin merekan

sebueh skrlp rekaman, jika tidak tliserahkan kepada orang la-
i.n, hondaknya diingat beberapa ha1.

a. ]IelLe figf Perekam

Untuk nemeperoleh hasil rekaman yang akurat sangat di-
tentukan oleh alat peiekam yang memadai. Untuk itu, yakinkan-

lah bahwa alat perekam yang digunakan berfungsi d.engan baik.
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h. Srrasana atau Waktrr Perekaman

Seorang rrerekam yanR amatir, misalnya tidak memiliki m-
anrsn yang kedao suara, sering rnemilih vraktu perekaman pada

malam hari. Narnun katlang-kadang rxasih banyak suara-suara yang

tldak altkehendakl mo.::k ke dalam hasil perekaman, misalnya

lonceng Jam, buoyi seDangga rnalam, alan sebagainya. Untuk itu
bisa diambil beberapa langkah, misalnya menyinBkirkan benda-

benda yang akan menimbulkan buqyi 6ecara terduga. Kalau lan6-

kah ini tidak bisa mengatasi Bangguan, sebaiknya perekam eeca-

ra sengaja menimbulkan bunyi-bunyi tersebut, misalnya dilatar-
be lakangi oleh musik-musik instrunental. Tapi Juga harus di-
pe"timbangkan agar suara-suara tersebut Justru akan nengalih-

kan perhatiau aishra ketika rekaman atau latihaD dilaksanakau.

c. @\ Perekam rlenEan Alat Perekam

Easi.1 rekaman. suara atau vokal yang Je1ek tlitandai oleh

tldalr hersthnra suara itu terekam, misalrrya terdengar clesah

nafas, terrlensar hunyi-bunyl kertas yang dibalikkan, dan se-
bagaiqya. Untuk itu, Jarak yang perlu diambil antara perekan

dengan alat perekaur henda}:nya dipertinbaagkan, mi.sal4ya ber-

Jarak J0 sentl meter.

tl. Alat-alat Bantu

Hendaknya si perekam merasa yakin bahwa apa-apa yang tti-
perlukan dalan perekanan sualah tersedia, teks, penguJar, mau-

pun alat-aIat bantunya. Alat bantu yang sangat vital adalah

Jam atau !'stopwatch" yang digunakaa untuk Jarak Jeda serta

la'ranva waktr: oerekaman. Untuk itu Juga diperlEkan seseoraag

yano '.prti-ndak sehagal "autratlarat', aFar Jalannya perekaEan
aesrrai dengan aDa yang diharapkan.



5-4 Contoh Skrip Rekaman

Bittan8 Stutli
Subbidang Studi

Bahan Latlhan

llujuan Latlhan

Ke las

Paket Program

Sene ster
Latihan ke-

l{aktu

Acrr an Teks

Skrio Rekam an

Suara 1 Petun.J u k Unum

gl@ e

62

anR akaD dibacakanitEgasi untuk meu-
apat dalam kalimat
ai onpat kenungkiu-
yang paling tepat.
lembaran jarrabau

iiilLiK iiP i FiR,l'-lS iAi'v.,
-IKIP 

PADAHG

PII,AJARAN KETERAJT'IPII,AN MENII{AK

Bahasa dan Sastra fnclonesia

Pragmat i k

Makna kata, sinonim, pernyataan clan per-
t anyaan

Siswa dapat nenentukan nakna kata, siDoDiE
dan menahami perrlyataan dan pertanyaan
yang disajikan nelalui bahasa lisan
rI
AII
rv
satu

satu kali empat puluh lima menit (l x +5
menit )

Diperaiapkan oleh Bidin

Arti sebuah kata dapat dicari pad.a konteks-
r4ya. I(arena itu, pahamilah naksud kalimat yang Ee-
makai kata yang akan ditanyakan artinya berikut
ini. Misalnyar"Apa arti kata rbisar pada kalirnat
berikut?rt I'Anak itu bisa EemanJat pohon kelapa"
Arti kata !!g pada Fallmat tersebut aclalah gSE!.
Jika kata EiE terlepas tlari konteks kalinat, maka
kata.itu nengandung dua pengertian, yaitu '9glg!,'tlan'ryt

Sekarang ikutilah latlhan berikutt
Petun.iuk Khusus

Simaklah kaliberikut inil SebeI as$:
cari arti sebuah kata yanE terd
itrr. Masinp-masinF kata mempuny
an arti. tli antaranya aila satu
Si1.anpi'l.ah ArBrC, slsu D, pada

mat-ka 1
umnya , I
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rl)
Sdr. blla arti itu Sdr. anggap paling tepat.
Baik pernyataan, pertanyaan, maupun pembacaan pi-
lihan Jawaban akan tli lakukan satu kali dengau ke-
cepatan norrnal dan alisertai Jetla masiu8-masing se-
puluh detik.

2 Apa arti kata g;gE pad,a kallrnat berikut.
Suara f Polusi nencapa i puncaknya d.i tahun enan puluhan ke-

tika J
Namun

1
araSu

epang nencapai pertunbuhan ekonomi yaug pesat
demikian, hal itu meninbulkan kemarahan rak-

yat yan6 meluas akibat tinbukqya peDyakit-penyakit
yang nematikan eeperti nininata yang disobabkan
oleh keracunan nerkuri atau air raksa.

JecIa
A
B
c
D

titik akhir
geJaIa yang

penye baran
tertinggt

2
araSu

Srr ara

sasaran yang diharapkan
kenaikan yang tertinggl

Jecla

7 Apa arti kata ry! pada kalimat berikut
? Akhirnya pepatah lama 1tu t€rbukti. Pak Amat Jatuh

bangkrut. Perusahaan keluarga yang selama lni ber-
iava akhirnya macet. Ini semua tliewali oleh tintlak-
an Pak Amir sendlri yang serakah. Slapa menanam
anpri n akan menuai badal.

.... Jeda
t e rt impa
memetik hasil
me ngharapkan
menge lakkan

Jetta

Apa arti kata ggg pad,a kalimat berikutl
Ternyata ukuran fisik tidak merupakan Jatrinan kon-
dlisl mentaL seseorang. Kemarin Hendra nasih mengata-
kan bahwa ia sanggup neng'ikuti latihan peadaktan
apa pun selama la sehat. Kenyataannya, baru nelihat
medan penclakian yang tingkat kemiringanqlra eDam pu-
luh deraJat dan tingginya tak seberapa ia lan6sung
mengatakan tidak mampu. Mentalnya benar-benar rapuh.

Jeda
patah
me nyerah
tli hasut
tll pe ngaru h i

Jetla

A
B
C
D

1
Suara !
Suara l

A
B
c
D

mud ah
mud ah
mrid ah
mud ah

S'rsra L PetunJuk Khusus
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@e Apakah sinoaim kata 4g3p@@ pada
beiikut.

Pada latihan berikut, Sdr. d.itugasi untuk ne-
nentukan sinonim sebuah kata yang akan dltanyakau
sebelun pernyataan diberikan. Cara pengerjaan aama
dengan latihan sebelunnya.

kaIl-
nat

Patla kelonpok nasyarakat yang sudah maju, tu-
gas pemarintah hanya sederhana; menyelaraakan ke-
pentingan nasyarakat, apakah kepentingan Jasnani
dlenpgan kepentingan rohani, kepentingan pribacli de-
ngan kepentingan kelompok, kepentiugan pemeriatah-
an dengan kep€ntingan sosial, dan seba6ainya.

jeda .

Suara 1

Suara 2

fur", l-

. nemberi

. memberi

. memberi

. memberi

Apakah
ikut.

A
B

D

. penekauan
ke seimbangan
keaali 1an
kemud ahan

Jeala

sinonim kata awawarna pada kali'nat ber-

Suara 2 Di sampin8 prasyarat rasa, air minuur yang ba-
ik actalah air ninum yang awawai'na.

jeda
A
B
c
D

nemlliki warna tertenyu
neni liki warna beraneka
tidak memiliki warna
memiliki warna terang

Jetla

ikut.Apakah sinonim kata gllggggg patla katimat ber-

Jakarta merupakan contoh kota yang selaIu
menghadapi pernasalahan kemacetaD lalu lintas.
Perimbanp,an antara .Jumlah kendaraan yang lalu-la-
lang dengan kapasitas Ja1an tidak berimbang. Patla
akhirnya kebutuhan psmban8unan aallmarga titlak tlapat
ditunda lagl .

Jeda

2Suara

A
B
c
D

jalan ra
jalan to

v
I
a, atau jalan kelas satu

atau jalan bebas hambatan
jalan raya yang memiliki lebih dari 6 jalur
jalan-jaIan terobosan

Petunl u k
Bealeina

jakan, pada 1
mahani pernya

khu sus
n dengan latihan yanq sudah Sdr. ker-atihan berikut Sdi. ilitugasi untuk ne-
taan-pernyataan atau pertanyaan-perta-

@z
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BBI
an.. Sanger
umnya.

jaan latihan sana alengan latihatr se-

Suara I Asih bertekad tiilak akan tidak datang ke sekolah
hari itu.

Jeda

titlak mun6kin datang kesekolah itu
raguOragu untuk datang ke sekolah itupasti datang ke sekoLah itu
diharuskan datang ke sekolah itu.

Jeda

Suara 2 Toni hrercerita kepada Ani bahwa ayahnya mungkin akan
perei ke luar negeri akhir bulan ini.
Akhittnn "pg" berarti menunJuk kepada:

A. Toni
B. Asih
C. Ani
D. Ayah Toni

Jetla

Catatan:

'1 . Pada skrip tersebut, dibawakan oleh tiga orang pengujar.
2. Kata-kata atau kelonpok kata yang digarisbawahi berarti

bahwa kata atau kelonpok kata itu titlak perlu diuJarkan.

,. Skdp tersebut di atas digunakan untuk pengajarau latihaa
keterampilan menyimak nurni, baik permasalahan maupua pi-
lihan-pilihan jawabannya disajikan secara auditif, siswa
hanya menandal pilihan Jawabannya pada lembanan tritihau.
PenRgunaan ata
ka blfat atau
nya .

UDpoI Detun.iuk khusus ditempatkan .li-
berbetla dengan lati hair s€bel[E-

A
B
c
D

Asih
Asih
Asih
Asih

4
enam
a1a

oi 1an
tihan
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